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illness and perform a variety of risky behaviorstsas drinking too freely engage
in sex with their peers and with children who arages younger than himself.



ABSTRACT

Zufro, Eliana. 2011The Moral Reasoning Of Children In Localization (The
Study Case In Children Living In The Area Localieat Suko Subdistrict
Sumberpucung). Advisor: Moh. Mahpur, M. Si

Keywords. Moral reasoning, children in the localization

A Child at birth has brought the moral aspectsnelg the things about
good and evil, right and wrong, which can evolveurally well. If then there are
irregularities and vices, it is because of the uafice of environment and
education gained. Actually, the moral and religiedsication that they get from
school has actually been pretty good, they knowresibe good and bad, but
because of the influence of parental modeling andrenment that is large
enough to make them have to be very clever to mhk&es which decision they
should take. In general the process of moral reagaf children in prostitution is
almost the same as other children, just becauskeoénvironment, making the
gap with their behavior, it is necessary to know thctors that influence moral
reasoning and behavior of children.

This research type is the kind of descriptive matwe research that
focuses on the interpretation of the phenomencébgiase study with interviews,
observations, pictures, stories, and instrumentaiafal reasoning. The findings
made checking validity of by the diligence of ohsgion, triangulation of data
and also peerdering. Research sample were childnenlived in the localization
Suko, totaling 24 people who stepped on the resgattedchildhood end, which is
around the age of 6-13 years.

The results showed are three facts among which,oflchildren in
prostitution have difficulty in understanding thencept of morality because there
is a difference between the moral code of theiiadoenvironment with other
social environments, (2) a gap between moral reagand behavior of children
in localization because there is a gap betweeedhbeation they can in school and
behavior are present in their environment, (3) €hare several factors that
influence the moral reasoning and behavior of clildin prostitution among
which almost all children are in families localimat experiencing marital
problems, such as divorce, relationships are nonbaious, and less attention
from both parents, in addition to the children e £nvironmental conditions are
not supportive of the development and psychologioaturity and social
development in cognitive developmental disordemspt®nal and social impact
also on their moral behavior. They also fear, mighres, aggression, mental
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ABSTRAK

Zufro, Eliana. 2011. Penalaran Moral Anak-Anak Di Lokalisas (Studi Kasus
Pada Anak-Anak Yang Tinggal Di Area Lokalisas Suko Kecamatan
Sumberpucung). Pembimbing: Moh. Mahpur, M.Si

Kata Kunci: Penalaran moral, anak-anak di |okalisasi

Anak ketika dilahirkan sudah membawa segi-segi moral, yakni hal-ha
mengenai baik dan buruk, benar dan salah, yang dapat berkembang secara alami
dengan baik. Jika kemudian terdapat penyimpangan dan keburukan-keburukan,
hal itu karena pengaruh lingkungan dan pendidikan yang diperolehnya
Sebenarnya pendidikan moral dan agama yang mereka dapatkan dari sekolah
sebenarnya sudah cukup bagus, mereka tau mana yang baik dan buruk, tetapi
karena pengaruh modeling orang tua dan lingkungan yang cukup besar membuat
mereka harus pandai-pandai menentukan pilihan keputusan mana yang harus
mereka ambil. Secara umum proses penalaran moral anak-anak di lokalisas
hampir sama dengan anak-anak lain, hanya sagja karena lingkungan, membuat
terjadinya kesenjangan dengan perilaku mereka, untuk itu perlu diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penaaran dan perilaku moral anak-anak.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif yang
memfokuskan pada studi kasus dengan interpretasi fenomenologis dengan metode
wawancara, observasi, gambar, cerita, dan instrumen penalaran moral.
Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan ketekunan pengamatan,
triangulasi data dan juga peerderieng. Sampel penelitian adalah anak-anak yang
tinggal di lokalisas Suko, berjumlah 24 orang responden yang menginjak masa
kanak-kanak akhir, yaitu sekitar usia 6-13 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan tiga fakta diantaranya yaitu, (1) anak-anak
di lokalisasi mengalami kesulitan dalam memahami konsep mora karena terjadi
perbedaan kode moral antara lingkungan sosial mereka dengan lingkungan sosial
lain, (2) terjadi kesenjangan antara penalaran dan perilaku mora anak-anak di
lokalisas karena terdapat kesenjangan antara pendidikan yang mereka dapat di
sekolah dan perilaku yang terdapat di dalam lingkungan mereka, (3) Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi penalaran dan perilaku moral anak-anak di
lokalisasi diantaranya yaitu hampir semua anak-anak di lokaisasi berada dalam
keluarga yang mengalami masalah perkawinan, seperti perceraian, hubungan yang
tidak harmonis, dan kurang mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya,
selain itu anak-anak dalam kondisi lingkungan yang tidak suportif terhadap
perkembangan dan kematangan psikologis dan sosial berada dalam gangguan
perkembangan kognitif, emosional dan sosial yang berdampak pula pada perilaku



moral mereka. Mereka juga merasa ketakutan, mimpi buruk, agresi, sakit mental
dan melakukan berbagai perilaku beresiko seperti minum minuman keras juga
melakukan seks bebas bersama teman-teman sebayanya maupun dengan anak
yang berada pada usia lebih muda darinya.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak terlahir ke dunia ibarat kertas kosong, bagaimana is kertas
tersebut tergantung bagaimana cara kertas tersebut ditulis. Anak merupakan
pribadi yang masih bersh dan peka terhadap rangsangan-rangsangan dari
lingkungan. Pengaruh pengalaman dan lingkungan sangat penting untuk
perkembangannya. Oleh sebab itu peran orang tua menjadi sangat penting
untuk mengis secarik kertas kosong itu sejak bayi. Banyak pendapat yang
digukan para tokoh tentang anak-anak, seperti menurut pendapat Rousseau
dalam bukunya Emile ou I'educationyang menegaskan bahwa: “All things
are good as they come out of the hands of theira@re but everything
degenerates in the hands of maségalanya adalah baik sebagaimana keluar
dari tangan Sang Pencipta, tapi segalanya memburuk dalam tangan manusia).
Makna dari ungkapan tersebut adalah anak ketika dilahirkan sudah membawa
segi-segi moral, yakni hal-hal mengenai baik dan buruk, benar dan salah, yang
dapat berkembang secara alami dengan baik. Jka kemudian terdapat
penyimpangan dan keburukan-keburukan, hal itu karena pengaruh lingkungan

dan pendidikan yang diperolehnya (Desmita,2007;15).



Seperti halnya anak-anak yang tinggal di dalam lokalisasi, menurut
hasi| observas yang peneliti dapatkan biasanya mereka dititipkan ke saudara
atau neneknya yang tinggal di luar lokalisasi, karena walau pun orang tuanya
mencari nafkah di dalam lokalisasi baik itu sebagai mucikari, pedagang di
warung, pemilik tempat karaoke ataupun sebagai pemilik wisma, tetapi
mereka tidak ingin anak-anaknya mengikuti jgjak orang tuanya. Mereka ingin
anaknya berkembang di lingkungan yang baik agar nantinya bisa menjadi
orang yang baik pula. Ironisnya hal ini tidak terjadi di sebuah lokalisasi yang
terletak di sebuah desa bernama Suko Kecamatan Sumber Pucung, Kabupaten
Malang, tepatnya di RT. 29, ketika pertama kali mengetahui tempat ini pada
observasi (12 Juni 2010) peneliti sempat terkejut karena di dalam lokalisas
yang notabene sebagai tempat pemuas nafsu seksual pria-pria hidung belang
dan perdagangan minuman keras terdapat banyak anak yang berkeliaran dan
bermain-main di dalamnya, peneliti menemukan kurang lebih ada 30 anak
yang tinggal di dalam area lokalisas tersebut. Menurut informasi yang peneliti
dapat dari ketua RT setempat ketika wawancara (tanggal 01 Maret 2011),
anak-anak tersebut tetap tinggal di sana dikarenakan kakek, nenek dan
saudara-saudaranya pun tinggal di sana. Sebenarnya mereka sangat
menyayangkan jika anak-anak mereka tinggal di sana, tetapi apa daya karena
minimnya penghasilan yang mereka miliki membuat mereka dengan berat hati
membiarkan buah hatinya tinggal di situ. Selain itu menurut Sekretaris Desa

setempat ketika wawancara (03 Mei 2011), sudah menjadi peraturan turun



temurun di lokalisasi tersebut jika anak-anak PSK yang lahir di sana untuk

diambil dan dirawat oleh mucikari hingga mereka dewasa.

Permasalahan yang timbul di lingkungan lokalisasi salah satunya
adalah adanya pengaruh terhadap perkembangan psikologis anak, karena pada
masa kanak-kanak tingkat kemampuan anak dalam meniru sangatlah tinggi.
Pengaruh lingkungan terhadap tingkah laku anak sangatlah besar, mereka akan
terpengaruh dengan apa yang mereka lihat. Anak-anak akan belgjar dari
lingkungan yang paling awal, yaitu orang tua. Anak-anak yang tinggal di
lokalisas akan belgjar dari orang tua mereka tentang banyak hal, baik itu hal
yang positif maupun negatif. Gluecks mengungkapkan bahwa kenakalan
remaja bukan fenomena baru dari masa remaja melainkan suatu lanjutan dari
pola perilaku asosial yang mulai pada masa kanak-kanak (Hurlock, 1993 ; 74).
Dari penemuan tersebut dijelaskan bahwa perilaku asosia pada remaja
berawal dari masa kanak-kanak, oleh karena itu pengalaman mereka pada

masa kanak-kanak akan berdampak pada perilaku moral mereka nantinya.

Penelitian Elisabet Setya Asih Widyastuti yang berjudul Faktor
Personal dan Sosial yang Mempengaruhi Sikap Remaja terhadap Hubungan
Seks Pranikah: Sebuah Studi di Lokalisas Sunan Kuning dan Gambilangu
Semarang (2009) menunjukkan bahwa lokalisasi bukanlah tempat yang baik
bagi remga untuk tumbuh dan berkembang di dalamnya karena adanya
berbagai dampak negatif dari lingkungannya, misalnya mendapat stigma,
putus sekolah, menyalahgunakan narkoba dan terpapar oleh hal-hal seksual:

melihat atau mendengar orang yang sedang berciuman, berangkulan, merayu,



menari erotis dan melakukan hubungan seks. Paparan seksual tersebut dapat

mendorong mereka untuk melakukan berbagai perilaku berisiko.

Dari hasil observasi awal (tanggal 21 Juni 2010) yang peneliti lakukan
peneliti mendapati bahwa kurangnya perhatian yang mereka peroleh dari
orang tua di area lokalisasi tersebut, menurut hasil wawancara yang peneliti
dapat anak-anak di sana biasanya ikut membantu orang tuanya berjualan di
warung yang berjualan rokok dan minuman keras yang tak jarang mereka pun
ikut meminumnya, selain itu mereka juga suka mengintip para PSK yang
sedang melayani tamu-tamunya dari jendela, ada beberapa anak yang
mempunyai koleksi film porno di handphonanereka, dan ada juga anak laki-
laki usia 9 tahun yang memperkosa anak perempuan balita. Beberapa anak di
situ mengungkapkan, sebenarnya mereka tahu jika perbuatan mereka tersebut
tidak baik menurut pendidikan moral yang mereka terima di sekolah, tetapi
karena orang tuanya melakukan perbuatan tersebut akhirnya membuat mereka

tidak menghiraukan pendidikan moral yang merekaterimadi sekolah.

Menurut hasil wawancara (tanggal 28 April 2011) yang peneliti dapat
ada juga anak-anak yang ketika tahu bahwa minuman keras itu dilarang oleh
agama mereka tidak mau lagi meminumnya. Bahkan ada pula beberapa anak
yang mengungkapkan keinginan mereka untuk memberantas perzinahan di
lokalisas tersebut setelah mereka tahu tentang makna zina dan hukuman zina
dalam agama. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya pendidikan moral
dan agama yang mereka dapatkan dari sekolah sebenarnya sudah cukup bagus,

mereka tau mana yang baik dan buruk, tetapi karena pengaruh modelingorang



tua dan lingkungan yang cukup besar membuat mereka harus pandai-pandai

menentukan pilihan keputusan mana yang harus mereka ambil.

Selain itu kondisi lingkungan lokalisas yang tak pernah sepi membuat
waktu belgjar anak-anak terbatas. Menurut hasil wawancara yang peneliti
lakukan, dapat diketahui bahwa waktu belgjar itu lebih banyak mereka
lakukan di sekolah karena di rumah mereka tidak bisa berkonsentrasi ketika
belgar. Suasana di malam hari ketika anak-anak harus belgjar dan tidur
suasana lokalisas semakin ramai, dan orang tua yang seharusnya menemani
anak saat belgar justru sibuk bekerja. Kondis di rumah mereka, yang
seharusnya memerlukan bimbingan orang tua untuk belgar, sangat terganggu
oleh bising dan hiruk pikuk perilaku pekerja seks yang sangat destruktif. Hal
ini menyebabkan anak menjadi malas belgjar, anak-anak yang seharusnya
belgar dan mengerjakan tugas jutru tidak bisa berkonsentrasi karena
lingkungan mereka yang ramai dan berisik. Kondis ini berpengaruh pada

perkembangan biologis, psikologi, dan prestasi belgjar di sekolah.

Keefektifan pendidikan pendidikan moral di sekolah diteliti oleh
Harshorne dan May pada tahun 1928-1930 (dalam Kohlberg). Menurut Freud,
Peck, Kohlberg dan Hoffman (dalam Kohlberg) temuan penelitian ini dapat
diinterpretasikan bahwa pendidikan moral di sekolah tidak efektif.
Ketidakefektifan itu disebabkan oleh karakter moral telah dibentuk lebih awal

di rumah karena pengaruh orang tua. (Sarkawi, 2008 ; 37)



Sebenarnya kelangsungan perkembangan dan kesgjahteraan anak-anak
di lokalisas adalah tanggung jawab Negara karena mereka merupakan korban
salah perlakuan dari lingkungan dan korban kekerasan mental. Seperti yang
tercantum pada pasal 59 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun

2002 halaman 16 tentang perlindungan anak yang berbunyi,

“Pemerintah dan lembaga Negara lainnya berkewajibatan

bertanggung jawab untuk memberikan perlindunganskbukepada
anak dalam situasi darurat, anak yang berhadapangde hukum,
anak dari kelompok minoritas dan terisolasi, anadeksploitasi
secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang dipamigicgan, anak
yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, adkoh
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza), arkatban penculikan,
penjualan dan perdagangan, anak korban kekerasaik Hesik

dan/atau mental, anak yang menyandang cacat, daak &orban

perlakuan salah dan penelantaran.”

Pemenuhan hak-hak anak di bidang pendidikan oleh pemerintah masih belum
merata dan diskriminatif. Anak-anak yang terpinggirkan di komplek
lokalisasi belum diperhatikan. Mereka adalah kelompok rentan terhadap
berbagai kerawanan. Tekanan sosial, rendahnya dergjat kesehatan, tindak
kekerasan, perdagangan manusia dan pelacuran anak itu sendiri  Setiap anak
adalah istimewa dan berhak mendapatkan pendidikan dimanapun anak
tersebut tinggal, termasuk anak-anak yang tinggal di kompleks pelacuran.
Oleh karena itu pemerintah berkewajiban untuk memberikan perlindungan
akan kesgjahteraan dengan memberikan jaminan akan terpenuhinya hak-hak
mereka dan mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal baik fisik, mental, sosial dan berakhlak mulia, karena mereka adalah

tunas, potensi, dan generasi penerus yang akan meneruskan Ccita-Cita



perjuangan bangsa. Kelangsungan eksistensi bangsa dan Negara di masa

depan berada di tangan mereka.

Hasil wawancara yang saya peroleh dari anak-anak setempat juga
mengungkapkan bahwa ada beberapa anak yang mengaku jika keluarga
mereka sudah tidak utuh lagi. Ada anak-anak yang hanya tinggal dengan ibu
atau ayahnya, bahkan ada pula yang hanya tinggal dengan nenek dan/atau
kakeknya hal ini berdampak pada kurangnya perhatian yang mereka dapat.
Surat Al Bagarah ayat 233 menyebutkan:

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldona tahun

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemusaan

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepadaa Piau
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani m&bkmnmenurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu metaderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah kamaenya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanyginnmenyapih

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduatesjika kamu

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tiddk dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yangutpat

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah balMlah Maha
melihat apa yang kamu kerjakaQS. Al Bagarah: 233)

Orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anggotanya dengan
menanamkan pendidikan moral di usia sedini mungkin, karena hal ini akan
mewarnai karakter dan kepribadian pada usia selanjutnya. Anak membutuhkan
bimbingan dan teladan, karena mereka belum dapat mengembangkan hati
nurani. Anak akan menduplikasi yang dirasa, dilihat dan didengarnya. Setelah
dasar moral terpatri, anak akan bergaul dengan moral masyarakat dan sekolah.

Bila masyarakat dan sekolah tidak memiliki komitmen dalam memberdayakan



moral, maka standar moral yang telah dibangun akan mengalami stagnan,

bahkan tidak tertutup terjadi degradasi (Permataningrum, 2010 ; 14).

Secara umum mordlitas dapat diartikan sebagai kapasitas yang
membedakan baik dan buruk atau benar dan salah, ketika mereka bertindak
atas perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri jika melakukan
yang benar dan sebaliknya merasa bersalah dan malu ketika mereka berbuat
salah. Menurut Rest terdapat empat komponen moralitas diantaranya,
kepekaan mora (yaitu kesadaran situasi dimensi moral), penalaran moral
(yaitu menentukan alternatif tindakan mana yang dibenarkan secara moral)
motivasi moral, (yaitu mengutamakan nilai-nilai moral di atas orang lain) dan
karakter moral (yaitu menindaklanjuti satu keyakinan) (Mayhew, 2008 ; 18).
Kohlberg percaya bahwa tingkatan penalaran moral dan tahapannya terjadi
secara berurutan dan berkaitan dengan usia. Sebelum usia 9 tahun,
kebanyakan anak menggunakan tingkat moralitas heteronom pada penaaran
prakonvensional. Pada tahap ini, penalaran moral terkait dengan punishment
(Santrock, 2007 ; 199-120). Jadi moralitas suatu tindakan dinilai atas dasar

akibat fisiknya yang berorientas pada kepatuhan dan hukuman.

Selain itu lingkungan yang tidak suportif dan moralitasnya tidak baik
juga dapat berdampak pada konsep diri yang negatif, agresif, mudah marah,
takut, rendah diri dan juga mereka cenderung ditolak oleh teman sebaya.
Menurut Hart & Brassard, maltreatment emosional dapat berdampak

timbulnya perilaku berbohong, mencuri, agres, ketidakmampuan belgjar,



harga diri yang rendah, ketidakmampuan menyesuaikan diri secara emosional,
ketergantungan, berprestasi rendah, pembunuhan, dan bunuh diri, dan juga
masalah-masalah psikologis lain pada masa mendatang. Menurut hasil
wawancara ada beberapa anak yang merasa dikucilkan oleh teman-temannya
karena tempat tinggal mereka, selain itu ada juga anak-anak yang merasa takut
dikarenakan di tempat tinggalnya sering terjadi pertengkaran antar tamu
maupun dengan ayahnya, selain itu ada juga anak yang terpaksa harus putus

sekolah dikarenakan dia hamil di luar nikah.

Terkadang perkembangan moral setiap orang tidak sama sesuai tingkat
usianya. Pengadaman vyang diperoleh dari lingkungan menentukan
perkembangan moral seseorang, semakin banyak pengalaman yang di dapat
maka semakin tinggi tahapan yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang penalaran mora anak-anak di

lokalisasi.

B. Fokus Pen€litian

1. Bagaimana proses penalaran moral anak yang tinggal di lokalisasi?

2. Bagaimana perilaku moral anak yang tinggal di lokalisasi?

3. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi penalaran dan perilaku moral

anak di lokalisasi?
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C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk mengetahui proses penalaran moral anak yang tinggal di lokalisasi.
Untuk mengetahui perilaku moral anak yang tinggal di lokalisasi.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penalaran dan

perilaku moral anak di lokalisasi

D. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat teoriti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
penalaran moral anak-anak di lingkungan yang penuh resiko.

Manfaat praktis

Dapat dijadikan masukan terhadap orang tua, sekolah, dan juga

masyarakat.

E. Definis Istilah

1. Proses penalaran mora adalah kemampuan pemahaman seseorang untuk

dapat memutuskan masalah sosia-moral dalam situasi kompleks dengan
melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap nilai dan sosia mengenai
tindakan apa yang akan dilakukannya.

Perilaku moral adalah tindakan yang diambil seseorang ketika mengalami
masalah sosial-moral dalam situas kompleks.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penalaran dan perilaku moral adalah

hal-hal yang mempengaruhi penal aran dan perilaku moral seseorang.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Moral

Secara epistimologis moral merupakan suatu katargadiari bahasa
Latin mos,dan bentuk jamaknyamoresyang artinya kesusilaan, tata cara atau
adat istiadat. Dalam kamus besar Bahasa Indonesmgahutkan jika moral
sebagai sinonim dengan akhlak, budi pekerti, atsias Menurut Wijaya
moral merupakan ajaran baik dan buruk tentang p¢sibuatau kelakuan
(Wahyu, 2002 ; 3).

Menurut Rogers dan Baron dalam Martini, moral mekam suatu
standar salah atau benar bagi seseorang (Sari/22Q10; 24). Selanjutnya
Baron, dkk menjelaskan bahwa moral adalah hal-tsalgyberhubungan
dengan larangan dan tindakan yang membicarakarh satau benar.
Seseorang dikatakan bermoral jika memiliki kesadareral, yaitu dapat
menilai hal yang baik dan buruk, hal-hal yang baléhkukan dan tidak boleh
dilakukan, serta hal-hal yang etis dan tidak éterfataningrum, 2010 ; 14).

Dalam perspektif Islam, kata moral sama dengana&kidata akhlak
berasal dari katekholakq dengan akarkhulukun yang memiliki makna
perangai, tabiat atau adat. Al-Ghazali menyebutkahwa akhlak adalah
perangai, watak, atau tabiat yang menetap kuatrdgil@a manusia dan
merupakan sumber timbulnya perbuatan tertentu @etardah dan ringan,

tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya (\Wa202 ; 3).

11
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Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk memedan
melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-pipnsnoral (Yusuf, 2006 ;
132). Siswoyo menyebutkan bahwa moralitas adaléepala kaidah tingkah
laku, budi bahasa yang dipandang baik dan luhandauatu lingkungan atau
masyarakat tertentu (Wahyu, 2002 ; 2). Berns mengaekan bahwa
moralitas mencakup mematuhi aturan sosial dalandiéphn sehari-hari dan
conscienceatau aturan personal seseorang untuk berintedsisjan orang
lain (Sari, 2010/2011 ; 24). Moralitas secara uniapat dikatakan sebagai
kapasitas untuk membedakan yang benar dan yang, dadatindak atas
perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargadaketlka melakukan
yang benar dan merasa bersalah atau malu ketikengggr standard tersebut
(Purwakania, 2006 ; 261). Menurut Setiono dalam Ivhs menjelaskan
bahwa menurut teori penalaran moral, moralitasaieidengan jawaban atas
pertanyaan mengapa dan bagaimana orang sampaikpadéusan bahwa
sesuatu dianggap baik dan buruk. Moralitas padardga dipandang sebagai
pertentangan (konflik) mengenai hal yang baik disgihak dan hal yang
buruk dipihak lain. Keadaan konflik tersebut mendekan keadaan yang
harus diselesaikan antara dua kepentingan, yalg@rksgan diri dan orang
lain, atau dapat pula dikatakan keadaan konflikaranthak dan kewajiban
(Sari, 2010/2011 ; 24).

Menurut Rest terdapat empat komponen moralitas tafiamya,
kepekaan moral (yaitu kesadaran situasi dimensialyopenalaran moral

(yaitu menentukan alternatif tindakan mana yarigeiarkan secara moral)
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motivasi moral, (yaitu mengutamakan nilai-nilai mlodi atas orang lain) dan
karakter moral (yaitu menindaklanjuti satu keyakingMayhew, 2008 ; 18).
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di aasat diperoleh
pengertian bahwa moralitas adalah kapasitas yangbedakan baik dan
buruk atau benar dan salah, ketika mereka bertiatlk perbedaan tersebut,
dan mendapatkan penghargaan diri jika melakukag penar dan sebaliknya
merasa bersalah dan malu ketika mereka berbuah. sklaralitas terbagi
menjadi empat komponen yaitu, kepekaan moral, pesalmoral, motivasi

moral, dan karakter moral.

. Penalaran Moral

Dalam dunia psikologi belajar terdapat aneka ragaazhab (aliran
pemikiran) yang berhubungan dengan penalaran m@untara ragam
mazhab perkembangan sosial ini diantaranya yadu fesikoanalisa, teori
belajar sosial, dan teori kognitif. Ketiga teori menjelaskan tentang setiap
tahapan perkembangan sosial anak yang dihubungkagad perkembangan
perilaku moral yaitu perilaku baik dan buruk meriun@rma-norma yang
berlaku dalam masyarakat secara berbeda. Salahesatupenalaran moral
adalah teori menurut Kohlberg.

Kohlberg dalam Glover, mendefinisikan penalaraorah sebagai
penilaian nilai, penilaian sosial, dan juga penifaterhadap kewajiban yang
mengikat individu dalam melakukan suatu tindakaendfaran moral dapat

dijadikan prediktor terhadap dilakukannya tindakamnentu pada situasi yang
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melibatkan moral. Hal ini sejalan dengan apa yakgmdukakan oleh Rest
bahwa penalaran moral adalah konsep dasar yandikdimdividu untuk
menganalisa masalah sosial-moral dan menilai térldahulu tindakan apa
yang akan dilakukannya (Sari, 2010/2011 ; 24).

Rest juga mengungkapkan bahwa penalaran moral yenentukan
alternatif tindakan mana yang dibenarkan secarmaln@®ayhew, 2008 ; 18).
Selanjutnya Setiono mengungkapkan bahwa penalaoaal yaitu berkenaan
dengan keluasan wawasan dalam penyelesaian kamfigea diri sendiri dan
orang lain, antara hak dan kewajiban (Desmita, 20263). Kohlberg dalam
Pratidamastuti juga mengemukakan bahwa penalaramral rbokanlah apa
yang baik dan buruk, tetapi pada bagaimana sesgtepikir sampai pada
keputusan bahwa sesuatu adalah baik dan buruk gfermgrum, 2010 ; 14).

Menurut Kohlberg penalaran moral adalah suatu peamktentang
masalah moral. Pemikiran itu merupakan prinsipgydipakai dalam menilai
dan melakukan suatu tindakan dalam situasi moranaRran moral
dipandang sebagai suatu struktur bukan isi. Jikaalpean moral dilihat
sebagai isi, maka sesuatu dikatakan baik atau bakak sangat tergantung
pada lingkungan sosial budaya tertentu, sehingginga akan sangat relatif.
Tetapi jika penalaran moral dilihat sebagai strukinaka apa yang baik dan
buruk terkait dengan prinsip filosofis moralitaghsgga penalaran moral
bersifat universal. Menurut Duska dan Whelan, paal moral inilah yang
menjadi indikator dari tingkatan atau tahap kengdan moral.

Memperhatikan penalaran mengapa suatu tindakah, sldan lebih memberi
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penjelasan dari pada memperhatikan perilaku sesgomau bahkan
mendengar pernyataannya bahwa sesuatu itu salah2&e0/2011 ; 24).

Berdasarkan uraian teori di atas, maka dapat dlakd#simpulan
bahwa penalaran moral adalah kemampuan (konsep) d&seorang untuk
dapat memutuskan masalah sosial-moral dalam sikwaspleks dengan
melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap ndan sosial mengenai
tindakan apa yang akan dilakukannya.

Penalaran moral adalah komponen dasar pendidikaal npendidikan
karakter dan pendidikan demokrasi, sebagai tujuareka secara keseluruhan
menghasilkan warganegara yang berpikir untuk maggar demokratis
dengan menggunakan pendekatan pendidikan secak lighgsung dan

meningkatkan penilaian dan penalaran (Zarinpoug&h 2300 ; 397).

C. Perkembangan Penalaran Moral pada Anak
1. Pengertian

Perkembangan sosial merupakan proses perkembaegdahddian
anak-anak selaku seorang anggota masyarakat daldmbongan dengan
orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak rbagahingga akhir
hayat. Perkembangan merupakan suatu proses perkbersocial self
(pribadi dalam masyarakat), yakni pembentukan gdrilalam keluarga,
bangsa dan budaya. Seiring dengan perkembangaal, sosk-anak juga
mengalami perkembangan moral, sebab perilaku numadh umumnya

merupakan unsur fundamental dalam bertingkah lekialk
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Menurut Gibbs, Power, dan Walker & Pitts perkemizemgoral
adalah perubahan penalaran, perasaan, dan peiiaitang standard
mengenai benar dan salah. Perkembangan moral rkierdilinensi
intrapersona) yang mengatur aktivitas seseorang ketika dig tiddibat
dalam interaksi sosial dan dimemsierpersonalyang mengatur interaksi
sosial penyelesaian konflik (Santrock, 2007 ; 177).

Menurut Santrock perkembangan moral adalah perkegaa
yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengpaayang seharusnya
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengamgtain (Desmita,
2010 ; 258).

Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg berfokasla
proses berpikir moral, menilai bagaimana individugikir tentang dilema
moral. Piaget adalah perintis penelitian yang apalkan konsep
perkembangan moral, yang kemudian dilanjutkan Blehlberg. Teori ini
mengusulkan bahwa perkembangan moral merupakasegrkognitif
yang berkembang terus menerus dalam tahap-tahieptterKarena lebih
bersifat penalaran, maka perkembangan moral meKahiberg sejalan
dengan perkembangan nalar sebagaimana yang dikkamukieh Piaget.
Semakin tinggi tingkat penalaran seseorang mentabap-tahap
perkembangannya, maka semakin tinggi pula tingkatamya (Desmita,
2010: 263). Setiap tahap memiliki keunikan karaktiér untuk

mengidentifikasi perkembangan moral individu (Top2011 ; 102).
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Teori perkembangan moral Kohlberg merupakan peartuas

modifikasi dan redefinisi dari teori Piaget. MenuiKohlberg sampai pada

pandangannya setelah 20 tahun melakukan wawanaaaunik dengan

anak-anak. Dalam wawancara, anak-anak diberi sesgamgcerita dimana

tokoh-tokohnya menghadapi dilema-dilema moral daereka harus

memilih tindakan untuk terus menaati peraturan atamenuhi kebutuhan

hidup dengan cara menentang peraturan.

. Proses Perkembangan Penalaran Moral

Dalam perkembangannya, penalaran moral anak-am&krobang

melalui beberapa cara, diantaranya adalah sebagkiib

a. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman tingleku yang

benar dan salah, atau baik dan buruk oleh oranggtua atau orang
dewasa lainnya dalam melakukan nilai-nilai moral.

. Indentifikasi, yaitu dengan cara meniru penampétau tingkah laku
sesorang yang menjadi idolanya (seperti orang duay, kiai, artis
atau orang dewasa lainnya).

. Proses coba-coba triel and error), yaitu dengan cara
mengembangkan tingkah laku moral secara coba-dabgkah laku
yang mendatangkameward (penghargaan) dan pujian akan terus
dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendedang

punishmenthukuman) atau celaan akan dihentikan.
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3. Perkembangan Penalaran Moral Kohlberg
Berdasarkan pertimbangan yang diberikan atas peankasus
dilematis yang dihadapi seseorang, Kohlberg mesgiasikan
perkembangan moral atas tiga tingkafiamel) yang kemudian dibagi lagi
menjadi enam tahap(stage) Konsep kunci untuk memahami
perkembangan moral, khususnya teori Kohlberg, ialédrnalisasi yakni
perubahan perkembangan dari perilaku yang dikekatabecara eksternal
menjadi perilaku yang dikendalikan secara interabri ini berpendapat
bahwa ada pengorganisasian yang khas yang digunadeary umum
ketika berpikir tentang dilema moral, prinsip-pimsni mencerminkan
bagaimana orang mendekati topik, bukan apa kegakmoral yang
spesifik atau opini yang ia miliki (Mayhew, 2008L9). Semakin tinggi
tahap perkembangan moral seseorang, akan semakhmattenoralitas
yang lebih mantap dan bertanggung jawab dari p&hy@erbuatannya
(Desmita,2007 ; 150). Tiga tingkat dan enam tahaqkgmbangan moral
Kohlberg yang masing-masing tingkatannya terdapata dtahap
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Tingkat Prakonvension@Preconventional Stages)
Tingkat prakonvensional merupakan tingkat yang nggali
rendah dalam teori perkembangan moral Kohlbergatpean masih

bersifat eksternal dan belum terinternalisasi. IB&m yang dilakukan
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masih bersifat primitif dan egosentrik (Purwaka@@Q6 ; 272). Surat

Al An’am ayat 160:

P

’)‘/ 2 a + /5{. /:"“{m - - _ :55;,:./ S A P

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan barangsiapang
membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi peagzm
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedangkaeka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan(QS. Al An’am:160).
Pada tingkat ini, anak tidak memperlihatkan intesasi nilai-nilai
moral, penalaran moral dikendalikan oleh imbalaad{h) dan
hukuman eksternal. Dengan kata lain aturan dikbotedh orang lain
(eksternal) dan tingkah laku yang baik akan mendapdiah dan
tingkah laku yang buruk mendapatkan hukuman. Tahaperdiri
dari:
1) Tahap satuHeteronomous Moralityatau Orientasi pada Hukuman
dan KepatuharRunishment and Obedierce
Pada tahap ini penalaran moral didasarkan padantariku
(Santrock, 2003 ; 441). Anak mematuhi tokoh otsritantuk
menghindari hukuman, dan tidak menganggap seseliagai
sebuah kesalahan jika tidak diketahui dan tidakuldim
(Purwakania, 2006 ; 272). Belum terdapat pengensdamadap
titik sudut orang lain yang mungkin berbeda darig/&in.
2) Tahap dua: Pertukaran Instrumentak{rumental Exchange

Pada tahap ini penalaran moral didasarkan padalinatku

reward dan minat pribadi (Santrock, 2003 ; 441). Anakkamaulai
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menyesuaikan dengan harapan sosial untuk memperoleh
penghargaan atau tujuan pribadi. Mereka mulai kigrpiengenai
masalah-masalah moral dari pandangan yang agakdpritang
didominasi oleh prinsip keuntungapléasure principlg (Wahyu,
2002 ; 57). Suatu tindakan yang tidak ada kaitarmga dianggap
baik selama tidak menimbulkan kerugian.

b. Tingkat Moralitas KonvensiongConventional Morality)

Pada tahap konvensional merupakan suatu tinglerhaitsasi
individual menengah dimana suatu perbuatan dibidek oleh anak
apabila memenuhi harapan otoritas atau kelompaklaga (Desmita,
2007 ; 152). Penghargaan dan penolakan sosial raptiggdiah atau
hukuman yang konkret sebagai motivator perilakik. eferspektif
orang lain telah dihargai dan dipertimbangkan dendmti-hati
(Purwakania, 2006 ; 273). Tahap ini meliputi:

3) Tahap tiga: Konformitas Interpersonaitérpersonal Conformity
Tahap ini juga disebut orientasi anak baik-balie (good
boy/good girl stage Perilaku moral merupakan sesuatu yang
menyenangkan, membantu atau disetujui orang lainv@kania,
2006 ; 273). Pada tahap ini anak menyesuaikan depgiaturan
untuk mendapat persetujuan orang lain dan untuk
mempertahankan hubungan baik dengan mereka (Wabga, ;
58). Konsep seperti kesetiaan, kepercayaan daneaswm kasih

kepada orang lain mulai dikenal sebagai dasar umelakukan



penilaian moral (Santrock, 2003 ; 441). Mereka inul@ngisi
peran sosial yang diharapkan masyarakat. Sesu&@takian
benar jika memenuhi harapan masyarakat dan dikathkauk

jika melanggar aturan sosial (Purwakania, 20063).23urat Asy

Syura ayat 40:
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“‘Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa, maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik
maka pahalanya atas (tanggngan) Allah. Sesungguhnya
Dia tidak menyukai orang-orang yang zali(@S. Asy
Syura: 40)
Dendam pribadi tidak dikehendaki dan memaafkanhldimik
daripada membalas dendam. Hukuman dilakukan untuk
menghalangi terjadinya perbuatan buruk (Purwakaf@Q6 ;
273).
4) Tahap empat: Moralitas Sistem Sosial
Tahap ini berorientasi pada hukum dan atudaw (and
order). Pada tahap ini penalaran moral didasarkan pada

pemahaman terhadap aturan, hukum, keadilan, deas tsgsial

(Santrock, 2003 ; 441). Surat Ali Imran ayat 159:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu l@rsik
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keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauh#ai
dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabilaka
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang
bertawakal kepada-Ny4QS. Ali Imran: 159)
Pada tahap ini anak berkeyakinan bahwa mereka Haetmiat
sesuai dengan peraturan yang ada di dalam kelosgs&l untuk
mempertahankan tatanan dan fungsi sosial (Purwak&fo6 ;
273-274). Oleh karena itu tingkah laku dikatakanrmmeal
diarahkan pada pelaksanaan kewajiban seseorangghoremati
otoritas, dan memelihara ketertiban sosial (Desn2@®7 ; 152).
Antara tingkat konvensional dan pascakonvensi@ralapat tahap
transisi. Mereka yang berada pada usia mahasispat daelihat
bahwa moralitas konvensional bersifat relatif damubah-ubah,
namun mereka belum menemukan prinsip etika uniesshingga
mereka jatuh dalam etika hedonistik “lakukan apagyangin
engkau lakukan.” Sikap tidak hormat pada morakasvensional
merupakan bentuk kemarahan terhadap mentalitap tahmpat,
yang harus diperhitungkan (Purwakania, 2006 ; 274).
c. Tingkat Moralitas Pascakonvensioiigbst-Conventional Morality)
Tingkat ini disebut juga moralitas berprinsipriticipled
morality), karena berfokus pada prinsip-prinsip etika. Pedeap ini
sudah ada upaya dalam diri anak untuk menentulainiai dan

prinsip-prinsip moral yang memiliki validitas yaagvujudkan tanpa

harus mengkaitkannya dengan otoritas kelompok jaitidadi-pribadi
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yang mendukung prinsip tersebut. Kebenaran momalhd&kum yang
berlaku di dalam masyarakat tidak selalu sama. J atiderdiri dari:
5) Tahap lima: Hak Individu dan Kontrak Sosi&hdividual Rights
and Social Contragt
Pada tahap ini anak memiliki pemahaman bahwa déai
hukum adalah relatif dan standar yang dimiliki satang akan
berbeda dengan orang lain (Santrock, 2003 ; 442at &l Maidah
ayat 3:
Bl AT 0 Dl G 23 o p 3 2T vﬁ&wf
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas namairsela
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh,nga
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yaegpat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) guerdi
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengak ana
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orangxog
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamasahab

itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmat
Ku, dan Telah Ku ridhai Islam itu jadi agama bagimu
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayar{@S. Al Maidah: 3)
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Hukum bukan diktum yang kaku, hal-hal yang tidakningkatkan
kesejahteraan sosial secara umum harus diubah yikak
memenuhi kebaikan orang banyak. Dalam pandangam |girang
mukmin melakukan kontrak dengan Allah sebagai lmagimat
Islam secara keseluruhan. Namun Allah memberikagg@apunan
bagi mereka yang melakukan kesalahan dari aturaimalspang
berlaku, selama orang tersebut masih berusaha nnenaekan
hukum dan aturan yang ada. Tindakan moral dalamassikhusus
tidak ditentukan oleh perangkat aturan tertulisnma dari aplikasi
logis yang bersifat universal dan abstrak. Individemiliki hak
dan kebebasan pribadi yang harus dilindungi makgaraHak
merupakan sesuatu yang bersifat universal dan telah)i dan
disetujui masyarakat. Kebebasan harus dibatasi wlakyarakat
ketika mengganggu kebebasan orang lain (Purwak2oisg ; 274-
275).

Tahap enam: Prinsip Etika Univershlnjversal Ethical Principlels

Pada tahap ini anak sudah membentuk standar manal y

didasarkan pada hak manusia secara universal. Sarihl ayat

90:

-
235
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adih da

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
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permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaraf@S. An Nahl: 90)
Prinsip universal didasarkan pada kesetaraan daghpegaan bagi
semua manusia. Hak memiliki arti yang lebih dibagdiebebasan
individu, setiap individu harus memikirkan kepegan orang lain
dalam segala situasi, yang sama pentingnya dengayedsendiri.
Hukum hanya dapat ditegakkan jika terdapat keadiRmnsip
keadilan menurut individu untuk memperlakukan get@ihak
secara khusus, dengan menghargai prinsip dasamkisman, bagi
semua orang sebagai individu. Seseorang tidak dagatber suara
memilih pada hukum yang membantu seseorang tetabikai
orang lain. Prinsip keadilan mendorong individuukntmengambil
keputusandengan rasa penghargaan yang sama kepadm S
pihak.

Penalaran pada tingkat ini sangat jarang terjdelh karena
itu penalaran pada tahap enam sudah dihilangkan ndanual
penilaian moral Kohlberg, tetapi tahap ini masiandjgap penting
dalam skema perkembangan moral Kohlberg (SantradRys ;
121).

4. Teori Belajar Sosial tentang Perkembangan Moral
Teori belajar sosial melihat tingkah laku moral agdd respons
atas stimulus. Dalam hal ini, proses-proses peagu@enghukuman, dan

peniruan digunakan untuk menjelaskan perilaku marsk-anak. Bila
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anak diberi hadiah atas perilaku yang sesuai deagi@an dan kontrak
sosial, mereka akan mengulangi perilaku terselaltalinya, bila mereka
dihukum atas perilaku yang tidak bermoral, makailgar itu akan

berkurang atau hilang (Desmita, 2010 ; 150).

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Penalaran Moral
Perkembangan penalaran moral seorang anak banyagdiruhi oleh
lingkungannya. Ketika dilahirkan anak tidak memilikoral tetapi dalam
dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk mhikangkan. Perkembangan
penalaran moral anak menurut Hurlock dipengaruha daktor, yaitu
pembawaan heredity dan faktor lingkungan. Faktor pembawaan terkait
dengan perkembangan kecerdasan anak dengan berab&kmampuan
menangkap dan mengerti, seorang anak bergeralatipgkalaran moral yang
lebih tinggi. Sedangkan faktor lingkungan meligingkungan keluarga, yaitu
orang tua yang merupakan pendidikan awal bagi daktn penanaman nilai
moral (Permataningrum, 2010 ; 14). Menurut Kohlbgstam Janssens, ada 3
faktor umum yang memberikan kontribusi pada perkamhan penalaran
moral yaitu :
1. Kesempatan pengambilan peran
Perkembangan penalaran moral meningkat ketika R0
terlibat dalam situasi yang memungkinkan seseorangngambil

perspektif sosial seperti situasi dimana seseosatity untuk menerima
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ide, perasaan, opini, keinginan, kebutuhan, hakyakban, nilai dan
standar orang lain.
2. Situasi moral
Setiap lingkungan sosial dikarakteristikkan sebabak dan
kewajiban yang fundamental yang didistribusiakam daelibatkan
keputusan. Dalam beberapa lingkungan, keputusanbiizesuai dengan
aturan, tradisi, hukum, atau figur otoritas (tatigp Dalam lingkungan
yang lain, keputusan didasarkan pada pertimbapgala system yang
tersedia (tahap 4 atau lebih tinggi). Tahap peaalanoral ditunjukkan
oleh situasi yang menstimulasi orang untuk menuoknilai moral dan
norma moral.
3. Konflik moral kognitif
Konflik moral kognitif merupakan pertentangan pamah moral
seseorang dengan penalaran orang lain. Dalam Ipebetadi, subjek
bertentangan dengan orang lain yang mempunyai g@maimoral lebih
tinggi maupun lebih rendah. Anak yang mengalamigmangan dengan
orang lain yang memiliki penalaran moral yang tefmggi menunjukkan
tahap perkembangan moral yang lebih tinggi dariapashak yang
berkonfrontasi dengan orang lain yang memiliki falpenalaran moral
yang sama dengannya.
Interaksi antara orang tua dan anak dalam berbagfaiasi
menunjukkan 3 faktor umum di atas. Faktor-faktorsdbut dapat

mempengaruhi penalaran moral anak. Menurut SuandMuslimin, faktor



28

lain yang dapat mempengaruhi perkembangan mord adalah keluarga.
Kohlberg dalam Janssens, memandang bahwa pengamia dari keluarga
adalah pada diskusi antara orang tua dengan anagema nilai-nilai dan
norma, dari pada pengalaman anak sendiri akarididiimkuman, dan hadiah
dari orang tua. Selain itu lingkungan sebaya yaiteraksi dengan teman
sebaya dalam berbagai pengalaman yang ada juggpakeru faktor yang
mempengaruhi perkembangan penalaran moral anakg@®eringrum, 2010 ;
14). Dalam Glover, Kohlberg juga menyatakan bahvemataran moral
dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif yamgggt (seperti
pendidikan) dan pengalaman sosiomoral. Rest jugeambahkan, pendidikan
adalah prediktor yang kuat dari perkembangan pearalanoral, karena
lingkungan pendidikan yang lebih tinggi menyedrakasempatan, tantangan
dan lingkungan yang lebih luas yang dapat meramggaerkembangan
kognitif (Sari, 2010/2011 ; 30-32).

Lebih lanjut Martani dalam Pratidarmanastiti mengkakan bahwa
perkembangan penalaran moral juga dipengaruhi td&tor kebudayaan.
Kebudayaan akan mempengaruhi cepat lambatnya pmEraoapahap-tahap
perkembangan moral dan juga mempengaruhi batag pErtkembangan yang
dicapai. Dengan kata lain bahwa individu yang memypu latar belakang
budaya tertentu dapat berbeda perkembangan mordéngan individu lain
yang berasal dari kebudayaan lain (Permataning?0d() ; 14). Selain itu ada
juga faktor-faktor yang dapat mengubah kapasitasalpean moral yaitu,

konteks sosial pada penalaran (misalnya pengalaswsial/ akademis),
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orientasi tugas (yaitu diri sendiri/ orang lain)and isi dilema moral
(Zarinpoush dkk, 2000 ; 397).

Berdasarkan uraian di atas maka ada sembilan faking dapat
mempengaruhi perkembangan penalaran moral seseogaihg kesempatan
pengambilan peran, situasi moral, konflik moral titi§ keluarga, teman
sebaya, pendidikan, kebudayaan, konteks sosial padalaran, dan juga

orientasi tugas.

. Penalaran Moral pada Anak dalam Situasi Rentan

Situasi rentan seperti lingkungan lokalisasi dapa¢nghasilkan
konsekuensi yang serius terhadap perkembangan tépgmosional, dan
sosial yang akan berdampak pula pada penalaranl ranek-anak yang
tinggal di lingkungan tersebut.

Menurut Dubowitz dkk, anak yang terlantar seringkaipuruk dalam
tes kognitif di sekolah dan menunjukkan masalaiigker. Mereka juga sering
kali menjadi penjahat dan kriminal ketika dewasalafjutnya Bolger dan
Patterson mengungkapkan bahwa anak yang tidak derdengan benar
memiliki keterikatan yang tidak tertata dan tidekotientasi serta konsep diri
yang negatif dan terdistorsi. Mereka tidak mengergkan keterampilan
sosial, dan karena bertindak secara agresif, merekderung ditolak oleh
teman sebaya. NRC menambahkan bahwa penelantapais kpada masa
kanak-kanak awal dapat menimbulkan efek negatifappabstasi sekolah,

hubungan sosial, adaptabilitas, dan pemecahan amasaVilliams dan
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Finkelhor dalam Kendall-Tackett juga menjelaskahviea symptom paling
umum yang diderita oleh anak yang tinggal dalammasitrentan adalah takut,
sakit mental, agresi, mimpi buruk, masalah sekdmperaktif, dan perilaku
regresif (Papalia, 2008: 407-408).

Seperti yang dilansir Liputan6.com tanggal 23 AR0I11 baru-baru
ini, enam anak berusia 11-12 tahun melakukan pe=ita dan memperkosa
anak perempuan yang masih balita di Palembang.

Penelitian Elisabet Setya Asih Widyastuti yang wewj Faktor
Personal dan Sosial yang Mempengaruhi Sikap Retedjadap Hubungan
Seks Pranikah: Sebuah Studi di Lokalisasi Sunanirgudan Gambilangu
Semarang (2009) menunjukkan bahwa lokalisasi bakatdmpat yang baik
bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang di dalankam@na adanya
berbagai dampak negatif dari lingkungannya, misalmyendapat stigma,
putus sekolah, menyalahgunakan narkoba dan termdglarhal-hal seksual:
melihat atau mendengar orang yang sedang berciumeaaagkulan, merayu,
menari erotis dan melakukan hubungan seks. Papaiaual tersebut dapat
mendorong mereka untuk melakukan berbagai periakisiko.

Penelitian Rezki Fauzi yang berjudul PerkembanganaMReasoning
Pelaku Kejahatan yang dilaksanakan di Lembaga Berastan (Lapas)
anak Kelas Il A Blitar (2010) menyebutkan bahwa t@&jadi peningkatan
tahap moralitas ketika subjek melakukan kejahatangstelah subjek berada
di Lapas, (b) ada faktor-faktor yang mempengarubratitas ketiga subjek,

(c) terdapat perbedaan perkembangan moral dagekstibjek. Dari penelitian
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ini dapat disimpulkan bahwa moralitas seseorangtdagrubah sesuai dengan
pengalaman-pengalaman yang diperolehnya, kemudiga pda beberapa
faktor yang mempengaruhi moralitas seseorang baternal maupun
eksternal, selain itu perkembangan moral tiap ojagg berbeda-beda.

Penelitian Walker yang berjudBlarenting Style and the Development
of Moral Reasoning1999) menunjukkan bahwa gaya interaksi, fungsi, eg
dan tingkat penalaran orang tua mempengaruhi pdxkegan moral anak-
anak mereka.

Penelitian Zarinpoush dkk yang berjudiie Effects of Happiness and
Sadness on Moral Reasonifg000) menyebutkan bahwa (a) subjek yang
sedang gembira mengerjakan tugas lebih lama dibgrslibjek yang sedang
bersedih, (b) subjek yang sedang bersedih mengerjalkgas lebih baik
daripada subjek dalam kondisi bahagia atau nefcdl,adanya kesamaan
pengaruh pada suasana hati bahagia dan sedih.pPaelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, suasana hati seseorang dapapengaruhi penalaran
moralnya.

Penelitian Smith yang berjuduMoral Reasoning: its Relation to
Logical Thingking and Role Takir{@978) menyebutkan bahwa ada hubungan
yang jelas antara pemikiran operasional konkret gemalaran moral
Kohlberg Tahap 2, dan beberapa bukti bahwa, peamkiogis mendahului
pengambilan peran, dan pengambilan peran mendgbenaiaran moral, pada
tingkat yang sesuai konsep. Meskipun nilai tertinganyak dicapai dalam

berpikir logis, menunjukkan berpikir operasional nkeet, dan, dalam
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beberapa kasus, operasional formal hanya lima gemamoral konvensional
yang dicapai pada Tahap 3. Mungkin penalaran makan mengikuti
pemikiran logis, tetapi, jika berpikir operasiorfatmal diperlukan transisi
untuk penalaran moral konvensional, ada implikagji pendidikan moral di
tingkat sekunder. Dari penelitian ini dapat disifkpn bahwa adanya
keterikatan antara pemikiran logis, pengambilampeian penalaran moral.
Penelitian Topcu yang berjudiiurkish elementary student teachers’
epistemological beliefs and moral reasoni@011) menyebutkan bahwa
epistemologi keyakinan tidak membuat kontribusig/amik pada penalaran
moral siswa dan guru yang dikembangkan kurandp leaii rasa percaya diri.
Dari beberapa uraian di atas dapat diperoleh kedanpbahwa
lingkungan lokalisasi berpengaruh besar terhadaplpean moral anak-anak
yang tinggal di dalamnya apalagi jika diikuti dengkurangnya perhatian
yang mereka dapat dari keluarga, diantaranya yaémimbulkan efek negatif
pada prestasi sekolah dan hubungan sosial, agre=iiorong untuk
melakukan perilaku beresiko, minum minuman keraskaba, seks bebas dan
pemerkosaan pada uisa dini, dan masalah-masalalal n@in dalam
perkembangannya. Hal ini terjadi karena perilakuninne pada anak-anak
sangatlah tinggi, selain itu penalaran moral oran@ juga dapat
mempengaruhi penalaran moral anak-anak.
. Definisi Anak
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor &un 2002

tentang perlindungan anak pasal 1 ayat 1 menyebuikhwa anak adalah
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seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk yaray masih dalam

kandungan.

Masa anak-anak yaitu sejak usia 2

sampai 13 taReniode ini

biasanya dibagi menjadi dua bagian, yaitu masa-anak awal sejak usia 2

sampai 6 tahun dan masa kanak-kanak akhir yait Gisampai 13 tahun

(Soemantri, 2007: 3).

. Kerangka Kerja Konseptual Penelitian

[ Potensi Penalaran Mor al ]

l

Attention | L

ingkungan

A 4

Retention | Pendidikan

Y
Penalaran Moral

v ]

A 4 A 4

A 4
Tidak

y

Tingkah Laku [¢

A 4 A

A

[ Reward ] [ Punishment ]

4,[ Tingkah Laku Menetap ]4,
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Keterangan:

Ketika lahir anak-anak tidak bermoramnora) tetapi dia memiliki potensi
penalaran moral yang kemudian pada perkembangammgk melakukan
attention(perhatian) kepada lingkungan, setelah memperhmatikaka anak akan
menyimpan fetention) apa yang telah mereka perhatikan tersebut. Setelah
menyimpan mereka biasanya mengaplikasikan ke dslegkah laku dan ada
pula yang memperoleh pendidikan yang kemudiandieganalaran moral yang
menghasilkan keputusan ya atau tidak dalam begimdkku. Dalam berperilaku
terdapat respon yang akan anak-anak terima beewysd ataupunishmenyang

akhirnya membuat perilaku tersebut menetap.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif deskriptif.
Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle, pendlitian kualitatif yang juga
disebut penelitian interpretatif atau penelitian lapangan adalah suatu
metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan
antropologi dan diadaptasi kedalam setting pendidikan. Peneliti kualitatif
menggunakan metode penalaran induktif yang sangat percaya bahwa
terdapat banyak perspektif yang akan diungkapkan. Penelitian kualitatif
berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara, perasaan, dan persepsi
dari partispan di bawah studi. Hal ini di dasarkan pada kepercayaan
bahwa pengetahuan dihasilkan dari setting sosial dan bahwa pemahaman
pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah (legitimate)
(Emzir,2010:2). Menurut Maman penelitian  deskriptif  berusaha
menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung
pada saat studi. Metode kualitatif ini memberikan informasi yang mutakhir
sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih

banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah (Husein Umar,1999:81).
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Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada studi kasus yang
merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama
kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh. Creswell
mendefinisikan studi kasus atau case study sebagai suatu eksplorasi dari
system-sistem yang terkait (bounded system) atau kasus. Suatu kasus
menarik diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki arti pada
orang lain, minimal bagi peneliti. Patton menambahkan bahwa studi kasus
adalah studi tentang kekhususan dan kompleksitas suatu kasus tunggal
dan berusaha untuk mengerti kasus tersebut dalam konteks, situasi dan
waktu tertentu (R. Semiawan,2010:49). Dengan metode ini peneliti
diharapkan menangkap kompleksitas kasus tersebut, di mana tujuannya
adalah untuk memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai
obyek yang bersangkutan yang berarti bahwa studi kasus harus disifatkan
sebagai penelitian yang eksploratif dan deskriptif.

Tetapi interpretas penelitian ini  menggunakan interpretas
fenomenologis. Peneliti fenomenologis berusaha memahami makna dari
sebuah pengalaman dari perspektif partisipan. Peneliti fenomenologis
menghargai bahwa pengalaman berfariasi dan kompleks, mereka biasanya
mengumpulkan sgumlah data melampaui waktu dari partisipan mereka.
Peneliti fenomenologis lebih memfokuskan pada esensi dari pengalaman
manusia dan lebih bertumpu pada wawancarasebagai cara yang paling
tidak bias untuk memahami apa makna pengalaman bagi partisipan

(Emzir, 2010: 22-23).
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B. Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,
karena peneliti sendiri merupakan aat (instrumen) pengumpul data yang
utama sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam menguraikan
data nantinya. Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti
dapat melihat secara langsung fenomena di daerah lapangan seperti
"kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya’. (Lexy J.
Moleong, 1988: 121) Kedudukan peneliti sebagai instrumen atau alat
penelitian ini sangat tepat, karena ia berperan segalanya dalam proses
penelitian.

Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui
statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan, dengan terlebih
dahulu mengajukan surat izin penelitian kelembaga yang terkait. Adapun
peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat berperan serta
yaitu peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi masih
melakukan fungsi pengamatan. Peneliti disini pada waktu penelitian
mengadakan pengamatan langsung, sehingga diketahui fenomena-
fenomena yang nampak. Secara umum kehadiran peneliti dilapangan
dilakukan dalam 3 tahap yaitu:

1) Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal |apangan penelitian
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2) Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus
menyimpulkan data
3) Evauasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan

penelitian dengan kenyataan yang ada.

. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di sebuah lokalisasi yang terletak di
RT. 29 Dusun Suko Desa Sumber Pucung Kecamatan Sumber Pucung

Kabupaten Malang.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka menurut
Lutfand (1984) bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain. Adapun sumber data dalam hal ini adalah:

a. Anak-anak yang tinggal di lokalisasi Suko, berjumlah 24 orang anak
yang menginjak masa kanak-kanak akhir, yaitu sekitar usia 6-13 tahun.

b. Orang tua anak-anak yang tinggal di lokalisasi suko.

c. Wargayang tinggal di lokalisasi Suko

d. KetuaRT. 29

e. Perangkat Desa Sumber Pucung
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Sumber data pada penelitian kali ini yaitu:
1. Observas

Menurut Banister dkk istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian psikologis, dapat
berlangsung dalam konteks laboratorium (eksperimental) maupun
dalam konteks alamiah (Kristi, 2005: 116). Pada penelitian kali ini
peneliti mengobservas perilaku subjek yang berhubungan dengan
topik yang diteliti.

2. Wawancara

Menurut Banister dkk wawancara adalah percakapan dan tanya
jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara
kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh
pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu
berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan
eksplorasi tentang isi tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan
melalui pendekatan lain (Kristi,2005:16). Pada penelitian kali ini
wawancara dilakukan bersamaan dengan ses konseling atau ketika ada

hal yang perlu digali lebih dalam ketika observasi.
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3. Gambar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), gambar
adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dsb) yang dibuat
dengan coretan pensil, kuas, spidol, dsb pada kertas, kanvas, dsb. Pada
penelitian kali ini subjek diminta untuk menggambar dan/atau
mewarnai untuk menggali pengetahuan subjek yang berkenaan dengan
topik yang diteliti.
4. Cerita
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) cerita adalah
tuturan yang membentangkan bagaimana terjadi suatu hal (peristiwa,
kegadian dan sebagainya). Cerita adalah karangan yang menuturkan
perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang, kejadian dan
sebagainya (baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang rekaan
belaka). Cerita adalah lakon yang diwujudkan atau dipertunjukkan
dalam gambar hidup (sandiwara, wayang). Cerita adalah dongeng.
Cerita adalah penuturan tentang suatu kejadian. Dari cerita tersebut,
kita dapat mengetahui di mana, bagaimana, dan apa yang dialami oleh
pelaku cerita dari awal sampai akhir. Dalam penelitian kualitatif kali
ini subjek bercerita tentang gambar yang sering mereka lihat dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik penelitian.
5. Instrumen DilemaMoral
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah

memakai dilemma moral, dimana subek-subjek diberikan serangkaian
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pertanyaan yang berhubungan dengan penalaran mora subjek.
Instrument ini diambil dari dilemma mora Kohlberg yang

dimodifikas sesuai dengan lingkungan anak-anak di lokalisasi.

F. AnalisisData

Analisis data merupakan proses secara sistematis untuk mengkaji
dan mengumpulkan transkip wawancara, catatan lapangal, dokumentasi
dari hal-hal lain. Untuk memperdalam pemahaman tentang fokus
penelitian baik dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
dijadikan sebuah temuan penelitian. Analisis data kualitatif bersifat
induktif analitik, yang menekankan pada pemaknaan kekhususan suatu
kasus, bukan keumumannya (nomotetik). Analisis induktif analitik
merupakan upaya untuk menganalisis data dengan berpijak pada logika

positivisme dan fenornenologi.

Dilihat dari kapan analisis data dilakukan, maka pendliti
melakukan analisis data selarna di lapangan dan setelah di lapangan.
Anadlisis sdama di lapangan dilakukan merupakan upaya untuk
membangun fokus studi yang kuat dengan mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan analitik. Dan pada akhir sebuah analisis selama di lapangan,
maka peneliti membuat suatu refleksi pemikiran tentang fokus yang
sedang diteliti. Sedangkan peneliti  menganalisis data setelah
meninggalkan lapangan dengan maksud untuk membangun, menata, dan

meninjau kembali hasil analisis, apakah penditi telah rnenemukan data
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yang lengkap dan optima untuk menggambarkan fokus yang dijadikan

laporan akhir penelitian.

Mengingat penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus,
maka dalam menganalisis data dilakukan analisis data kasus individu

(individual case).

Dalam menganalisis, peneliti melakukan interpretasi terhadap data
yang berupa kata-kata, sehingga diperoleh makna (meaning). Karena itu
analisis dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data, serta

setelah data terkumpul .

Menurut Miles dan Huberman, analisis data terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesmpulan (verifikasi). Secara skematis dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Masa pengumpulan data

REDUKSI DATA

Antisipasi | Selama Pasca A
PENYAJAN DATA N = ANALISIS
Selama Pasca
PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI )

Selama Pasca

Gambar 3.1. Komponen-komponen Analisis Data: Model Alir (Miles,
1984: 18).
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a Reduks Data

Reduksi data merupakan upaya peneliti untuk memilih,
memfokuskan, dan mentransformasikan data berserakan dari catatan
lapangan. Peneliti secara terus-menerus melakukan reduks data
selama penelitian berlangsung, pada saat di lapangan untuk mengurut

dan mensistematiskan data.

Reduksi data sebagai bagian dari kegiatan analisis, maka
peneliti melakukan analisis sekaligus memilih mana data yang dikode,
mana yang diperlukan dan mana data yang dibuang. Sehingga pilihan
tersebut merupakan pilihan analisis yang terkait dengan fokus. Itulah
sebabnya reduksi merupakan kegiatan menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data

sedemikian rupa hingga dapat mengambil kesimpulan.

Tahap akhir dari reduksi data, yaitu di mana peneliti membuat
pengkodean terhadap catatan-catatan lapangan yang didasarkan pada
fokus penelitian. Suatu bentuk ringkasan amat diperlukan bagi peneliti
untuk menggambarkan temuan awal, yang ditandai dengan kode-kode

tertentu sesuai dengan kategori dari liputan peneliti.

b. Penygjian Data

Penyagjian data merupakan upaya peneliti untuk rnenyajikan

data sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil
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kesmpulan. Di sini peneliti berupaya rnembangun teks naratif yang
didukung dengan data sebagai suatu informasi yang terseleksi dan
sederhana dalam kesatuan bentuk terseleksi dan sederhana dalam

kesatuan bentuk (gestalt) yang kuat.

Penygjian data masing-masing kasus didasarkan pada fokus
penelitian yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara,
yang kemudian menjadi temuan penelitian. Di samping penyajian data
melalui teks naratif, juga akan digunakan matrik atau bagan yang akan
mempermudah peneliti untuk membangun hubungan antara teks yang
ada. Dengan menggunakan hal ini, peneliti akan dimudahkan dalam
merancang dan menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
yang padat dan mudah dipahami, sehingga peneliti dapat melakukan
penyederhanaan dan memudahkan penarikan kesmpulan dari data

yang ditemukan.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi dimaksudkan peneliti mencari
makna secara menyeluruh (holistic meaning) dari berbagai preposis
yang ditemukan tentang fokus penelitian. Makna menyeluruh sebagai
suatu kesimpulan memerlukan verifikasi ulang pada catatan lapangan
atau diskusi dengan teman sgjawat untuk kepentingan terbangunnya

kesepakatan inter subjektif.
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Demikian juga penelitian kualitatif dengan rancangan didesain
multi kasus akan melakukan analisis pada masing-masing kasus
melalui dua pendekatan, yaitu analisis kasus individu dan analisis

lintas kasus.

G. Pengecekan K eabsahan Temuan

Teknik yang digunakan untuk menetukan keabsahan data dalam

penelitian ini yaitu:

a. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk memenuhi kedalaman
data. Ini berarti bahwa penelitian hendaknya mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah Teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber data
yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode
dan sumber perolehan data Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observas terlibat (participant
obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sgjarah, catatan resmi,

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing
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cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran.
c. Peerderieng

Peerderieng adal ah pemeriksaan sejawat melalui diskusi, bahwa
yang dimaksud dengan pemeriksaan sgjawat melalui diskusi yaitu
teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskus analitik dengan teman-
teman sgjawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah
satu teknik pemeriksaan data. Pertama, untuk membuat agar peneliti
dapat mempertahankan sikap terbuka dan keujuran. Kedua, diskus
dengan sgjawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk
mulai menjgjaki menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran

peneliti.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian, menurut Moleong tahap
penelitian tersebut meliputi antara lain tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan

lapangan, dan tahap analisis data. (Lexy J. Moleong, 2007; 127)
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a. Tahap Pra-Penelitian.

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada
tahap sebelum pra-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara
lain: menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki
dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika penelitian.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada
dilapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian,
perlengkapan alat tulis, dan aat perekam lainnya, berkonsultas dengan
pihak yang berwenang dan yang berkepentingan dengan latar penelitian
untuk mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau
informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultas dengan
dosen pembimbing, menganalisis data, pembuatan draf awal konsep
hasil penelitian.

c. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data adalah tahap sesudah kembali dari lapangan,
pada tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain
menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen
pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil
konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan

melakukan revis seperlunya.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pentahapan dalam
penelitian ini adalah berbentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai
pada tahap pra-penelitian, tahap penelitian, tahap pasca-penelitian.
Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada
masing-masing tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UM UM

Awalnya agak aneh ketika peneliti ditawari melakulXLI di sebuah
tempat yang bernanmmabrik pakan burungketika mendengarnya saya sempat
membayangkan sebuamome industryyang memproduksi aneka macam
makanan burung, tetapi hal tersebut tidak pertelitiukan ketika berada di
lokasi PKLI yang berada di Kecamatan Sumberpuc#@adpupaten Malang.
Pabrik pakan burungang peneliti dengar pada waktu pembekalan di kampu
ternyata adalah sebuah nama lokalisasi yang terleta Kabupaten
Sumberpucung, Desa Suko. Lokalisasi ini biasa dkeatengan sebutan
Lokalisasi Suko atau RT.29, karena tempatnya yamgmamng berada di RT.29.
Lokalisasi ini merupakan lokalisasi terbesar dijpenKota Malang, dengan
jumlah PSK lebih kurang sekitar 100 orang.

Menurut kepala desa, awal berdirinya lokalisasantilah karena pada
saat itu banyak PSK yang bertebaran di jalan-jataga di daerah
Sumberpucung, akhirnya demi terciptanya lingkungamg indah dan bersih
Kepala Desa pada saat itu mengumpulkan merekddabeperkampungan di
dekat Bendungan Sutami. Ketika awal berdirinya aerdh tersebut hanya
berdiri tiga wisma sbagai tempat pelacuran, lanthah orang-orang yang
tinggal di sana semakin banyak. Ketika zaman pamjapenduduk di

lokalisasi tersebut sempat menghilang, tetapi keamudatang lagi dengan
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jumlah yang semakin banyak yang akhirnya menuaiepraari penduduk
sekitar. Sempat terjadi kericuhan ketika pendudwkitar melakukan

pengusiran terhadap warga yang berada di lokalieasebut, tetapi karena
kedua kubu sama-sama kuat dan takut akan jaturakorang lebih banyak
lagi, akhirnya pertikaian tersebut diakhiri dengdamai dan warga RT. 29
tetap tinggal di daerah tersebut. Hingga kini jumkK yang tinggal di sana
mencapai 50 KK.

Lokalisasi ini letaknya kira-kira 1,5 km dari jalamya, diawali
menyebrangi rel kereta, dengan jalanan yang semait terjal serta
perkampungan padat penduduk, yang dilanjutkan derggberapa hektar
sawah dan ladang yang berujung pada gapura begpgiaiu, disitulah letak
lokalisasi Suko berada, tepatnya di RT 29. kareriakhya, lokalisasi ini
tampak terkucilkan dari perkampungan penduduk Yaing

Ketika memasuki lokalisasi ini sekilas akan tampakperti
perkampungan masyarakat yang lain, banyak ibu-émg)sedang bergosip,
anak-anak kecil sedang berlarian dan juga bangakg ynenjemur pakaian di
halaman rumahnya, hanya saja ketika memasuki aiepara pengunjung
akan ditanyai tentang tujuannya datang kemari &es&mpai pada palang
pintu dekat gapura lokalisasi. Tampak papan bekafi wisma di depan
rumah mayoritas warga, dengan beberapa wanita ksgoa minim dan
menikmati rokok sambil menawari setiap tamu yangale hanya beberapa

yang berlabelkan rumah tangga. Mayoritas pendudukpyn berprofesi
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sebagai mucikari, petani dan pedagang yang biasaeyabuka warung kaki
lima yang menjajakan minuman keras dan kondom.

Tak hanya itu, di sana juga terdapat mushola yaagkipun hanya
beberapa orang saja yang memakainya, ketika adzinrbandang tak jarang
yang menganggap sebagai angina lalu, suara musilardoke pun masih
bergema di segala penjuru kampung tersebut bergadgan adzan. Hanya
anak-anak kecil yang masih bersemangat untuk bkaanmengaji dan
mendalami agama di mushola tersebut. Walaupunpsséitu minggu sekali
diadakan tahlil rutin, tetapi tak semudah itu megakarang-orang tersebut
mempelajari agama, banyak yang mencemooh ketikaoeatag yang ingin

mengadakan pengajian dan mengajari anak-anak merehkgaji.

B. PROFIL ANAK-ANAK DI LOKALISAS SUKO
1. AL

AL lahir di Malang pada bulan Januari 10 tahun yé&aig. Anak
pertama dari tiga bersaudara dari pasangan HW damiNlampak aktif
meski tampak pada raut di wajahnya ada sesuatu gadgng dia
sembunyikan dan ingin dia bagi dengan orang laal.ifl terjadi karena
terkadang dia merasa risih berada di lingkungamp&tninggalnya, dia
dengan leluasa melihat para PSK melayani tamu-tdmwaisma milik
orang tuanya yang merupakan wisma terbesar diifalgltersebut, tak
heran jika kedua orang tuanya berprofesi sebagaikewi. Banyak orang

mabuk dan tak jarang terlibat pertengkaran di kera@ng juga menjadi
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milik kedua orang tuanya, dan tak jarang pula dailmt ibunya menjadi
sasaran keisengan tamu-tamu di lokalisasi tersgng berakhir dengan
kemarahan sang ayah yang berakibat digiringnya sgab ke penjara.
Dia juga dengan leluasa minum beraneka macam mimwkees tanpa
larangan dari kedua orang tuanya. Meski begiturdeupakan anak yang

cerdas terutama dalam hal mengaiji.

. SL

SL anak perempuan berusia 9 tahun ini terpaksasharrelakan
perceraian kedua orang tuanya sekitar empat talmg Yalu. lbunya
kemudian menikah lagi dan sekarang menetap di p#lalimantan
bersama dengan suami barunya, ayahnya pun menpusyl menikah
lagi dua tahun kemudian dengan wanita yang pernahjadi anak
buahnya (PSK) dan kini menetap di daerah Banyuwdagi membuka
restoran di sana bersama istri barunya tersebwk Ae dua dari empat
bersaudara yang bercita-cita menjadi polwan damgpgari ini pun harus
merelakan kakaknya diambil oleh orang lain sejakgraian kedua orang
tuanya. Pada pernikahan ke duanya, ibu SL mensgkirang adik laki-
laki yang bernama ADM. Gadis berambut keritingrwagah oval dan
berkulit sawo matang itu kini harus tinggal bersdraesama kakek, nenek
dan adik perempuannya yang bernama CL. Di rumakekngang juga
dijadikan wisma dia biasa melihat para PSK melayamiunya, baik itu di
kamar mereka masing-masing maupun di kamar mandj yeerada di

rumahnya. Dia juga mengaku pernah minum minumaaskbersama AL
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yang juga menjadi sepupunya, tetapi kini dia mengakak mau minum
lagi karena menurut pelajaran agama yang diteriaamyuman keras itu
haram, bahkan dia pernah marah pada ayahnya karelifzat sang ayah
minum minuman keras ketika ada pengajian di rumahMeski begitu
SL merupakan anak yang rajin mengaji, dia akan atamgrah jika tahu

bahwa adiknya lebih memilih bermain dari pada mgnga

. AD

Anak pertama dari dua bersaudara ini tinggal beasieedua orang
tua dan juga adik tirinya, siswa SMPN 1 Sumberpgcum lahir di
Malang 13 tahun yang lalu dari pasangan ISB daa Jub, ayahnya yang
bekerja serabutan terkadang mengajari anak-anakgajiedan juga
menjadi imam di mushola di lokalisasi ini. Sebagiamahnya dijadikan
wisma dan sebagian lahi dijadikan sebagai warumgy yaenjual aneka
kebutuhan pokok, rokok dan juga minuman keras. m@reumahnya
terletak di tengah-tengah lokalisasi tersebut, menhbdia tidak

diperbolehkan ke luar rumah setelah maghrib.

. 1D

Anak berkulit putih, rambut lurus, dan berwajah lova adalah
anak tunggal dari pasangan Bapak ISB dan juga VEN.| Semenjak
ibunya kerja di Yogyakarta, dia tinggal di lokabsaersebut bersama
ayah, ibu tiri serta kakak tirinya AD, terkadan@ gliga tinggal di rumah
neneknya yang juga berada di lokalisasi tersebkitjgah dari rumah

ayahnya. Laki-laki berusia 11 tahun ini tidak sépkakak tirinya yang
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suka bermain bersama teman-temannya, dia lebihsetkaain sendiri di
rumah.

. RQ

Siswi kelas VI SDN Suko 09 ini ketika saya temuda®sg asik

bermain sepak bola bersama teman-teman laki-lakiRgsyuka sepak
bola yang agak tomboy ini mengaku lebih suka bambarsama dengan
anak laki-laki karena lebih ekspresif dan menant&aylis berambut lurus
dengan kulit sawo matang ini adalah anak pertamiadd@ bersaudara
dari pasangan WS dan IND. Pekerjaan sehari-hahirgyggaadalah menarik
becak, tetapi terkadang juga mengajar anak-anakameeog, ibunya
berprofesi sebagai ibu rumah tangga, bisa dibileelgarganya adalah

salah satu keluarga yang berlabel rumah tanggdiisasi ini.

. SK

Gadis berperawakan kurus dan berkulit sawo matang yahir 9
tahun yang lalu ini adalah anak bungsu dari duaauetara, dia tinggal di
lokalisasi ini bersama dengan kedua orang tua, kkglea RQ, dan tiga
orang kakak tiri dari pernikahan pertama ayahnyarbBda dengan
kakaknya yang lebih ekspresif, SK lebih kalem dalmin suka bermain-

main bersama dengan teman wanitanya.

. DNI

Laki-laki penyuka sepak bola ini terlahir dari pagan Bapak BN
dan Ibu NG 12 tahun yang lalu. Tak banyak yang slayet dari pria kulit

sawo matang dan berwajah oval ini karena sifatrayagysangat tertutup
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dan penuh misteri. Anak pertama dari dua bersaudatiaggal di rumah
bersama ayah dan bu dhenya karena sang ibu hanearneafkah di kota
Malang. Minum minuman keras jadi hal yang biasat Bisava kelas VI ini
walau dia tahu jika minum minuman keras itu haraenanut agama. Hal
ini terjadi karena kegiatan minum minuman kerasabubiasa dia lihat di
karaoke milik ayahnya yang terkadang ayahnya pumgajaknya minum
minuman keras. Selain itu, karena sering melihdgfitals seks bebas di
kampungnya, membuatnya tertarik melakukan hal betsdan bahkan
pernah melakukan pesta seks bersama tiga oranggma/Nalau begitu

dia sangat antusias dan pandai mengaji.

. XK

Perempuan berambut keriting, warna hitam, berwajeath dengan
kulit sawo matang ini adalah siswi SD 07 Sumbeupgc Penyuka tari
yang lahir 10 tahun yang lalu di Malang ini awalrsgmpat kebingungan
ketika ditanya tentang siapa ayahnya, setelah diarsii dengan temannya
akhirnya dia menjawab orang tuanya bernama AM d&h Rarena
pekerjaan ayahnya di luar kota membuatnya harysidadr dengan sang
ayah dan hanya tinggal bersama ibu, adik, sert@kkalan neneknya.
Profesi ibu sebagai PSK sekaligus mucikari tak meatriya berkecil hati,
terbukti dengan antusiasnya dia dengan pendidigama dan cita-citanya

untuk mendirikan pondok di lokalisasi tersebut.
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9. DD

Bungsu dari empat bersaudara ini terlahir 12 tajamg lalu dari
pasangan Bapak MRS dan Ibu SR. Karena perbedatesipkedua orang
tuanya membuatnya harus rela berpisah harus bergisagan kedua
orang tuanya. Ayahnya bekerja sebagai penjaga andiskampung lain,
tetapi terkadang juga menjadi imam di lokalisassdabut ketika bulan
ramadhan, sementara ibunya berprofesi sebagai arucknak laki-laki
yang bercita-cita jadi dokter ini sangat menyukelajaran matematika,
hingga tak jarang dia memperoleh nilai yang bagysethjaran tersebut.
Walau tak yakin suatu saat bisa mengenyam bangkahkiak membuat
laki-laki berkulit sawo matang dan berwajah lonjong nyerah begitu
saja, dia selalu semangat mempelajari hal-hal bamg dia dapat.
Sayangnya, karena berada dalam lingkungan yangmentembuat dia
juga tak luput dari minuman beralkohol dan jugassbkbas. Menurut
pengakuannya dia ingin melakukan seks bebas kasernagnya dia
melihat para PSK melayani tamunya baik itu di wismibk orang tuanya
maupun di wisma lain. Dia juga mengaku pernah dikefinuman keras
sama mantan PSK yang pernah tinggal di lokaligasebut.

10.RS

Perempuan berwajah bulat dan berkulit putih iniladaanak
tunggal dari pasangan Bapak KSJ dan lbu SN. Péacekedua orang
tuanya beberapa tahun yang lalu membuat ibunyas haenghidupinya

dengan profesi sebagai mucikari di lokalisasi teuseMeski berprofesi
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sebagai mucikari tak membuat ibunya meninggalkaashSiswi kelas
IV SDN 07 Sumberpucung ini terlahir di Malang 9 dahyang lalu ini

sangat menginginkan jika kedua orang tuanya berkaimbali seperti
dulu. Rumahnya yang berada di lokalisasi, membaatiak luput dari

keinginan melakukan seks bebas, dia melakukan pssita bersama
teman-temannya yang lain yang juga tinggal di lisksl tersebut.

Dari sepuluh profil anak-anak yang tinggal di lagasi ini ini dapat
diambil kesimpulan bahwa, hampir semua anak-anakokfilisasi berada
dalam keluarga yang mengalami masalah perkawin@pers perceraian,
hubungan yang tidak harmonis, dan kurang mendapatgehatian dari kedua
orang tuanya.

Anak-anak dalam kondisi lingkungan yang tidak stipderhadap
perkembangan dan kematangan psikologis dan soshahgga anak-anak
berada dalam gangguan perkembangan kognitif, emalsaan sosial yang
berdampak pula pada perilaku moral mereka. Merega merasa ketakutan,
mimpi buruk, agresi, sakit mental dan melakukarbagai perilaku beresiko
seperti minum minuman keras juga melakukan sekasélersama teman-
teman sebayanya maupun dengan anak yang beradaupad&ebih muda

darinya.

. TEMUAN PENELITIAN
Dalam memberikan penalarannya pada sesi wawanaarandnjawab

pertanyaan-pertanyaan dalam dilema moral yang ldiajikkepada 16 orang
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anak yang tinggal di lokalisasi Suko, peneliti mangipokkan menjadi empat
tema yang memiliki kesamaan dan paling banyak diapkan oleh subjek.
Diantara tema-tema tersebut adalah sebagai berikut:

1. Teladan

Teladan di sini menurut para subjek adalah perbuatang tua
akan diamati oleh anak-anaknya. Seperti yang tetddgdam teorSocial
Learning, Bandura yakin anak-anak tidak hanya belajar damgplaman
tetapi juga belajar dari pengamatan. Melalui belajengamati yang
disebut juga modeling atau imitasi, individu sedapgnitif menampilkan
tingkah laku orang lain dan kemudian mengadopgkth laku tersebut
dalam dirinya sendiri. Di sini tingkah laku, kogniglan lingkungan
memiliki hubungan timbal balik menjadi faktor kurliagaimana individu
belajar. Terdapat banyak faktor yang mempengaerladan, diantaranya
memberi contoh berbuat adil dan memberi contoh usribaik yang
nantinya akan membuat subjek meniru atau mengim@sdengan
berbuat adil. Selain itu mencari uang sendiri daenepati janji juga
menjadi contoh teladan.

Bagian dari teladan yang akan kita jelaskan diaiiu memberi
contoh berbuat adil dan berbuat baik, maksudnysniliadalah orang tua
memberikan contoh kepada anaknya agar nantinyangaakiga ikut
meneladani orang tuanya untuk berbuat adil dan kejgada sesamanya.
Hal ini seperti yang terdapat dalam pernyataanesubpgang mengatakan

“Ayah Suman memberi contoh berbuat adil kepadasia8 karena jika
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Suman besar ia akan berbuat adil kepada siapa”s&zY.Sb.1-6).

Memberi contoh berbuat adil dan berbuat baik inimifi&i prosentase
sama Yyaitu 23%. Sedangkan berbuat adil sendiri tikemiosentase 12%
pada jawaban subjek.

Tidak hanya contoh yang baik, contoh yang tidak fpin akan
ditiru oleh anak-anak, karena meniru merupakan amaglari teladan.
Seperti yang diungkapkan oleh para subjek sen8uinfan akan meniru
perilaku sang ayah, karena ayah memberi contoh kmaf tidak baik
(KL.Sb.11-7)" yang memiliki prosentase 18%. Irorjignorang tua yang
seharusnya memberi contoh baik malah melakukarydray sebaliknya,
“waktu itu XK cerita kalau ibunya itu pelacur, digering liat waktu
ibunya ngelayanin tamu-tamunya’{NK-5) (TW.27.07.2011), DNI
pernah diajak senggel (lomba minum) ma ayahnya Kaat mbak”
(Sb.10.NK-41) (TW. 19.06.2011). Hal ini berakibaDD juga pernah
cerita kalau gara-gara dia sering lihat orang ML adijadi pengen
ngelakuin, waktu itu dia pernah ML bareng DNI, Ran SN” (NK-5)
(TW.27.07.2011), parahnya lagi RSA, menurut pengakueman-
temannya, dia diajak melakukan seks bebas olehgpadgatempe yang
biasa mangkal di lokalisasi tersebut dengan hargmalmrinya Rp 5.000,-
. Tetapi ada pula anak yang melakukan hal sebalikKhyaktu itu aku
pernah liat ayah minum ma mama pas ada pengajiamumiah, aku kan
kesel ya mbak,, ya uda aku teriak-teriak, tapi masa dicuekin ma ayah

mbak... aku ambil aja HPnya,, trus aku pukul-pukkérantai. Gitu tetep
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diterusin. Ya uda aku ambil botol minumannya trika pukulin ke ayah.
Trus aku marah-marahin..” (Sb.2.NK-13) (TW.28.04.20

Bagian dari teladan selanjutnya adalah mencari sangiri yang
memiliki prosentase sebanding dengan meniru. Maksuanencari uang
sendiri di sini yaitu orang tua terutama ayah hayasmencari uang
sendiri sebagai teladan bagi anaknya karena memetdka ayah adalah
tulang punggung keluarga yang harus mencari natikaibnk keluarganya.
Hal ini terdapat dalam pernyataan subjek yang mmnken bahwa
“Seharusnya ayah Suman harus mencari uang seli@ifi.Sb.7-5)".
Tetapi pada kenyataannya ayah tidak selalu mernjddng punggung
keluarga, terkadang ibu juga mencari nafkah untefudega. Dari
observasi yang dilakukan peneliti mayoritas yangeae nafkah di area
lokalisasi tersebut adalah ibu. Pekerjaannya puramamacam, ada yang
menjadi pedagang, mucikari, pramuwisma, tetapiktidedikit yang
berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Ironisnya ayahg dianggap
sebagai tulang punggung keluarga terkadang matidk tbekerja dan
meninggalkan anak istrinya dan menikah lagi denganita lain. Ada
pula anak yang tidak hanya di tinggal oleh ayatapiejuga ibunya dan
hanya tinggal bersama neneknya. Bahkan ada jugk wewag hanya
tinggal dengan sang adik karena kedua orang tuaerga mencari nafkah
dan hanya sesekali pulang, yang akhirnya berakdimtharus makan
karena belas kasihan para tetangga dan juga memgsd&it mental yang

membuatnya harus pindah sekolah ke Sekolah LuzaBia
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Pernyataan terakhir yang diungkap oleh subjek yaragniliki
prosentase terkecil sebesar 6% dalam penalarar yao@ terkait dengan
teladan yaitu janji harus ditepati. Maksudnya di sdalah janji orang tua
pada anaknya harus ditepati. Hal ini sesuai depgamyataan subjek yang
mengungkapkan bahwaldnji orang tua pada anaknya harus ditepati
(CT.Sh.5-2)". Terkait dengan janiji, ingatan anaklaterhadap janji yang
diberikan pada mereka sangat kuat, mereka akas teemgingatkan jika
ada orang yang berjanji dengan mereka sampai fargebut ditepati.
Ketika janji tersebut sangat mereka harapkan meekan melakukan

berbagai cara agar janji tersebut bias ditepati.

. Tidak adil

Bagian dari penalaran moral selanjutnya adalahk tidalil.
Keadilan bagi anak-anak di lokalisasi tampaknyajet#rsuatu keharusan.
Dari observasi yang saya lakukan, anak-anak akanpmges siapa saja
yang melakukan ketidakadilan, mereka menginginiamnus diperlakukan
sama tanpa memandang usia maupun jenis kelamirekislguga akan
semakin mencari perhatian jika merasa perhatiag yhimerikan kepada
orang lain lebih besar dari yang mereka miliki. &&pyang di katakana
seorang nenek di depan cucumigl, itu nakal mbak, nggak kaya CL, CL
itu nurut”. Mendengar neneknya bicara seperti itu SL langguoges,
“yang ti mesti gitu, CL terus yang dibanggain samgak ayah, aku tu
nggak suka mbak, orang-orang tu sering pilih kasifTidak adil

merupakan salah satu hal yang penting dalam pemataoral menurut



62

anak-anak di lokalisasi ini. Terkadang mereka jariggtika masyarakat di
luar memandang rendah dan mencemooh mereka, bikgrang orang
tua dari teman-temannya melarang anak-anaknya uogukain bersama
mereka, apa lagi ketika teman-temannya mengolok-oiereka tentang
tempat tinggal maupun profesi orang tua merekeaokialisasi tersebut.
Melihat hal tersebut mereka hanya bisa marah dananggs karena
perlakuan orang-orang di luar lokalisasi terseldereka tidak pernah
meminta terlahir di lingkungan mana maupun di kejaaseperti apa,
tetapi mengapa mereka juga harus menjadi korbaarssascemoohan
orang lain.

Sebenarnya mereka juga tahu jika di kampung-kampaimgdi
luar lokalisasi juga banyak pemuda dan orang tuagysuka minum
minuman keras, main judi, dan bahkan juga melakseks bebas, tetapi
kenapa hanya mereka yang dipandang rendah. Kemetaranjadi amat
penting bagi anak-anak di lokalisasi ini agar tidakadi kesenjangan.
Mereka sangat menginginkan hidup di perkampungag Yayak seperti
yang lain, tetapi apa daya karena keluarga meradlahsturun temurun
tinggal di lokalisasi tersebut, sehingga tidak kelaarga di luar lokalisasi
yang bias dititipi, selain itu walaupun ada, ordng mereka juga tidak
mampu menghidupi mereka jika tinggal di luar logasi tersebut.
Ketidakadilan yang mereka terima ini suatu saaa lisenjadi alas an

mereka melakukan berbagai macam perilaku beresiko.
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Menurut anak-anak di lokalisasi ini tidak adil memtj bagian
dalam penalaran moral karena memiliki berbagai dé&meperti
merugikan orang lain, mengakibatkan sengsara dga jmerupakan
perbuatan yang curang yang memiliki prosentase daforespon subjek,
seperti ungkapan subjek berikut irfkdlau tidak adil akan menjadikan
kecurangah (CT.Sb.5-4). Selain itu menurut subjek pula mergkapkan
bahwa perbuatan tidak adil itu diantaranya adalahgambil uang yang
dikumpulkan orang lain, hal ini bisa jadi terkaggndjan perbuatan curang.
Penyataan ini memperoleh prosentase 11% yang rkeprilisentase sama
dengan menjadikan kecurangan. Pernyataan subjek mengungkapkan
mengambil uang yang dikumpulkan oleh orang lainupakan perbuatan
yang tidak adil adalah Uang yang Suman kumpulkan diambil oleh
ayahnya dan itu perbuatan yang tidak adiCT.Sb.1-5).

Selain itu yang juga memiliki prosentase yang sanelah ingkar
janji yang juga memiliki prosentase 11%. Subjek guergkap bahwa
ingkar janji merupakan merbuatan yang tidak adibbéaja karena akan
meugikan orang lain yang juga memiliki prosentasspon 11%.
Pernyataan subjek yang berkaitan dengan ingkarrjanupakan tindakan
yang tidak adil terdapat dalam pernyataayah Suman tidak pernah
berbuat adil dan ingkar janji(CT.Sb.6-11). Tidak adil dapat merugikan
orang lain juga terdapat dalam pernyataan subjelg yaengungkapkan

bahwa Perbuatan tidak adil itu merugikan orang laifCT.Sb.10-4).
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Yang menjadi bagian dari tidak adil selanjutnya laldaakan
sengsara yang memiliki prosentase respon tertingmksud dari
pernyataan ini adalah orang yang tidak adil makagnya akan sengsara.
Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek yang mehkgpkan bahwa
“Kalau seseorang tidak adil maka hidupnya akan sa@jqCT.Sb.4-4)
34%.

Bagian yang terakhir adalah dosa besar. Di sireguimemandang
tidak adil menurut pandangan agama yaitu orang yatak adil akan
mendapat punishment atau hukuman berupa dosa besar. Hal ini
mengindikasikan subjek berada pada tingkat pemalprakonvensional
dimana internalisasi penalaran moral dikendalikdeh aeward dan
punishment.Dengan kata lain aturan diatur oleh eksternalbymsgan
dikatakan baik jika mendapatkaeward, sementara dikatakan salah jika
mendapatpunishment.Dosa besar memperoleh prosentase 22% respon
jawaban subjek. Pernyataan subjek yang terkait ateipsa besar yaitu
“Tidak adil merupakan dosa besafCT.Sb.2-5). Banyak hal yang akan
terjadi jika keadilan itu tidak ditegakkan, baiktwi diri sendiri maupun
orang lain. Seperti dalam menghadapi perilaku legfah saja, ketika
keadilan itu tidak ditegakkan dengan benar makan a&gadi kejahatan-
kejahatan lain yang lebih besar, tetapi ketika Keadersebut ditegakkan
dengan benar, maka akan terjadi efek jera padskyela dan akan

berakhir dengan kehidupan yang aman, damai, damaten
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Dari sini dapat kita lihat betapa pentingnya keadibagi anak-
anak di lokalisasi tersebut meski, kita tahu dameke rasa tempat yang
mereka diami bukan tempat yang layak untuk perkewpgoa mereka. Di
tengah-tengah keceriaan mereka ketika bermainrasdatakut yang tiba-
tiba hadir menggelayut dalam batin mereka. Selairiak jarang mereka
mendengar cemoohan dari teman-teman maupun orang-atari luar
lokalisasi tersebut, meski akhirnya mereka hanyas bdiam dan
memendam rasa sakit yang mereka rasa. Di benalkankaelang terbersit
keinginan agar lokalisasi tersebut segera ditutetapi apa daya karena
sebagian besar nafkah yang diberikan oleh orangnergka adalah dari
lokalisasi tersebut.

. Ingkar janji

Pandangan tentang penalaran moral yang selanjyaigamelalui
ingkar janji. Arti sebuah janji ternyata sangat tpem buat anak-anak
lokalisasi Suko, ketika ada orang yang membuat, jargreka akan selalu
mengingatkan agar janji tersebut ditepati. Banyakgy mengungkap
tentang hakikat sebuah janji, ada yang beranggapsinwa Jika
seseorang berjanji harus ditepa{CT.Sb.9-2) yang diungkap oleh 11%
responden. Respon terbanyak mengatakan jika jdaiiji‘adalah hutang
yang harus dibayar(CT.Sb.12-1) yang memiliki prosentase 20%. Tetapi
ada pula subjek yang berpendapat jika ingkar janjpoleh dilakukan jika
ada keperluan yang lebih penting yang di respoh 8% responden yang

mengatakan bahwaltrang tua boleh ingkar janji jika ada keperluan gan
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lebih penting (CY.Sb.3-2). Keperluan yang lebih penting di sini
ditekankan pada keperluan yang mendesak dan mentargs
diutamakan.

Responden juga mengungkapkan bahwa ada beberagabpén
orang ingkar janji diantaranya yaitu meminum-minamieras yang
memiliki prosentase respon lebih kecil yaitu 8%tnygataan responden
yang mengungkapkannya yaitungkar janji kepada anaknya dan
meminum minuman keragCL.Sb.10-9).

Ungkapan lain menyebutkan bahwa ingkar janji ilaki adil yang
direspon oleh 8% responden, pernyataannya addtaitefah berbuat
ingkar janji dan tidak adil” (CT.Sb.2-10). Selain itu ingkar janji juga
dianggap sebagai perbuatan yang tidak terpuji yrmgspon oleh 18%
responden. Hal ini diungkap dalam pernyataan suygétika “Ingkar janji
termasuk hal yang tidak terpufCT.Sb.7-1).

Selain beberapa pernyataan di atas responden jeggumgkapkan
dampak jika semua orang ingkar janji maka duniand@cau balau yang
direspon oleh 3% responden, seperti diungkap dpkmmyataannya yaitu
“Jika semua orang ingkar janji akan kacau bala{(CL.Sb.4-8). Tidak
hanya itu, seperti tidak adil, ingkar janji jugaandang dari segi agama,
yaitu akan berurusan dengan Allah yang direspom 5% responden, dan
juga berdosa yang direspon oleh 3% responden yamyglkdp dalam
pernyataan Semua akan dosa karena orang yang ingkar janji faru

berurusan dengan Allah{CL.Sb.1-8).
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Menepati janji itu sangat perlu untuk melatih kgaisan anak-
anak. Konsep positif dari disiplin adalah sama dengendidikan dan
bimbingan karena berfungsi untuk melatih pengeadadiri. Ini kemudian
akan melahirkan motivasi dari dalam. Ingkar jangropakan disiplin
yang negatf yang nantinya akan memperbesar ketigi@kman individu,
sedangkan disiplin positif menumbuhkan kematandgamgsi pokok
disiplin yaitu mengajarkan anak menerima pengekarygeng diperlukan
untuk mengarahkan energi ke dalam jalur yang bergiam dapat diterima
secara sosial. Oleh karena itu orang yang terkmasaepati janji akan
lebih baik dari orang yang mngingkarinya.

. Pandangan agama

Banyak hal yang berperan dalam penalaran moral-anak salah
satunya pendidikan baik itu secara langsung daak tidngsung. Selain
pendidikan tentang nilai moral dalam masyarakat Hdadaya tempat
tinggalnya, anak-anak juga mendapat pendidikan ag&nari situ anak-
anak bisa menilai baik dan buruknya berbagai pegoudari berbagai sisi.
Anak-anak di lokalisasi sangat bersemangat ketikgakl mempelajari
agama, mereka seperti haus akan pendidikan aganeeda dengan anak-
anak yang berada di luar lokalisasi yang terkadaargs dipaksa dalam
mempelajari agama. Walaupun orang tua mereka tetédu perduli akan
pendidikan agama pada anak-anaknya tetapi habtgridak mengurangi
keinginan anaknya untuk mempelajari agama. Merekagat pandai

dalam hal pendidikan agama, mereka tahu mana yagddn yang bathil,
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mana yang halal dan yang haram, hanya saja pengetagama ini tidak
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Modelimgkungan yang
kurang baik membuat mereka menafikkan pendidikamagyang mereka
dapat baik dari sekolah maupun TPQ tempat merekeaje

Banyak hal yang diungkap anak-anak terkait dengamdg@ngan
agama dalam menanggapi masalah-masalah moral. tiSegeam
memandang ingkar janji saja, pendapat mereka bergiga dilihat dari
sudut agama. Ada responden yang menjaw#a “‘kita ingkar janji kita
akan berurusan dengan AllaRCT.Sb.1-1) yang memiliki prosentase 7%
responden. Selain itu ada pula yang beranggapawab&ngkar janji
adalah perbuatan dosa(CT.Sb.5-8) yang memiliki prosentase responden
terbanyak yaitu 56%. Hal yang berhubungan denggkainjanji lagi yang
menurut mereka akan masuk neraka dengan proseffdseseperti
pernyataan respondenJika semua ingkar janji akan masuk neraka”
(CL.Sb.2-9).

Ada pula yang menganggap jika ingkar janji itu nikysyang
diungkap oleh 3% responden. Mereka mengungkapnlyagae berikut,
“Itu orang yang musrik dan tidak berbuat &diCT.Sb.6-10).Dan yang
terakhir mereka mengungkap jika salah akan mengaeshmenberupa
dosa besar yang diungkap oleh 14% responden. HaleBuai dengan
ungkapan responden yaituAyah Suman berdosa besar pada anaknya

sendiri’ (CT.Sb.9-11)
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Selain itu mereka juga memiliki pandangan ketikahbbungan
dengan minuman keras. Menurut merekairfuman keras itu minuman
yang diharam” (CT.Sb.10-12) yang di dukung oleh 17% responden.
Sealain itu ada pula yang menanyakan kebenaraanggmukuman yang
bakal kita terima ketika minum minuman keraspbak katanya kalo
minum minuman Kkeras itu sholatnya ga diterima salat@ hari ya?
(Sb.9.NK-8). Selain menanyakan kebenaran hukumangntminuman
keras, mereka juga menanyakan hokum yang nantkeyaraereka terima
ketika berbuat zina, “bak katanya kalo orang zina itu kemaluannya di
rajam ya?” (Sb.13.NK-20). Tetapi sayangnya pengetahuan ékti
mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari, halerjati karena mereka
yakin jika Allah itu Maha Pemaaf, mereka mengetgika Allah akan
memaafkan kesalahan siapa saja jika dia benar-len@ubat, meskipun
nantinya kesalahan itu akan diulangi lagi.

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa seharymngaidikan
moral itu tidak hanya diberikan oleh guru sajaapetorang tua maupun
lingkungannya pun harus memberikan pendidikan mteedebut pada
masa perkembangan mereka. Hal ini terjadi karenadig&an dari
sekolah maupun dari lingkungan tempat mereka tinggiagat berkaitan,
anak akan belajar dari pengalaman dan pengamatanayhirnya mereka

aplikasikan dalam perilaku mereka sehari-hari.
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D. PEMBAHASAN

Perkembangan sosial merupakan proses perkembardjaidii selaku
anggota masyarakat dalam hubungan dengan orangPaikembangan ini
berlangsung sejak masa bayi hingga akhir hayakeR#yangan sosial hampir
dapat dipastikan merupakan perkembangan moral,bseealaku moral
umumnya merupakan unsur fundamental dalam bertmikai sosial. Moral
manusia tidak berkembang dengan sendirinya. Moeskdmbang seiring
dengan berkembangnya kemampuan biologis, psikolbgissosial. Banyak
faktor yang mempengaruhi perkembangan moral bagérinmaupun ekstern.
Belajar adalah salah satu faktor ekstern yang dapampengaruhi
perkembangan moral. Konsekuensinya, kualitas h@eikembangan sosial
sangat bergantung pada kualitas proses belajasikhya belajar sosial), baik
dilingkungan sekolah, keluarga, maupun di lingkungaasyarakat. Hal ini
bermakna bahwa proses belajar sangat menentukaankauman individu
dalam bersikap dan berperilaku sosial yang seldeagyjan norma moral,
agama, moral tradisi, moral hukum, dan norma mygaalg berlaku dalam
masyarakat.

Pada dasarnya pengalaman-pengalaman dari lingkusezara kuat
mempengaruhi perkembangan anak-anak, khususnyserpesagan moral.
Anak-anak yang tinggal dalam situasi rentan seplekalisasi biasanya
mengalami dilema moral, dimana hal-hal yang menguru-guru maupun
orang-orang dan teman-teman di luar lingkungan hinya adalah hal yang

tabu dan tidak diperbolehkan, tetapi hal terselalammenjadi hal yang biasa
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dilakukan dan mereka lihat di lingkungan rumahnysalaupun begitu
penalaran moral anak-anak di lokalisasi sebenagaggat bagus, mereka tahu
mana hal yang baik dan tidak, mana hal yang halaltthram, mereka juga
tahu apa konsekuensinya jika mereka melakukan kardaamoral. Tetapi
karena kuatnya pengaruh modeling dari lingkungaembuat anak-anak di
Lokalisasi Suko menafikkan semua itu. Berikut idakah beberapa hal yang
mempengaruhi penalaran moral anak-anak di Lokal&as:

1. Proses Penalaran Moral Anak di Lokalisasi

Belajar meresapi nilai-nilai kelompok moral sosia¢mbutuhkan
waktu, seperti halnya belajar konsep moral tertefwoses belajar ini
dipersulit dengan sejumlah faktor, diantaranya uwaitpertama,
perkembangan kecerdasan anak. Tingkat intelegemsig yrendah
mempengaruhi pemahaman konsep moral dan mempengarmdmpuan
menilai sesuatu. Hal ini biasa terjadi pada seosmak yang mengalami
sakit mental di lokalisasi, ketika dia mengalamlepehan seksual dan
hanya diberi imbalan uang Rp 5.000,- dia akan naesesang dan dengan
bangga menceritakan kepada teman-temannya.

Kedua,jenis pengajaran. Orang dewasa lebih sering mekeyata
pada anak apa yang salah dan tidak boleh dilakd&erpada mengatakan
apa yang benar dan boleh dilakukan. Terlalu baryakekanan yang
diletakkan pada aspek negative dari kode moraltddalu sedikit pada

yang positif, akhirnya membuat jalur yang positémjadi kabur arahnya.
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Ketiga, perubahan dalam nilai sosial. Karena nilai morahkan
merefleksikan nilai sosial, sehingga nilai ini haroerubah ketika nilai
sosial berubah. Ini lebih membingungkan anak-araipdda remaja dan
orang dewasa.

Keempat,kode moral yang berbeda. Anak-anak merasa bingung
bila mereka melihat bahwa tidak setiap orang meutgsatu kode moral
saja. Seperti yang terjadi dalam kehidupan anak-dn&okalisasi Suko,
ketika dimedia massa banyak liputan-liputan tenta@egolakan terhadap
trafficking, orang tua mereka malah menjadi agen dalam perdaga
tersebut. Di bawah ini adalah gambaran tentangliksumempelajari

konsep moral yang dialami anak-anak di lokalisasi.

Di Lingkungan
Lain

Di Lingkungan
Mereke

¢  Minum ¢ Minum
minuman keras x minuman keras
¢ Zina ¢ Zina
Biasa Dilarang

Kesulitan Memahami Konsep Moral

Gambar 4.1
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Kelima,variasi dalam berbagai situasi. Perbedaan halasrdailai
moral sulit dipahami anak. Sebagai contoh, ketiddbagi mainan dengan
teman bermainnya itu benar, akan sulit baginyakuntengerti mengapa
berbagi pekerjaan sekolah dengan temannya diarmgyapat curang.

Keenam,konflik dengan tekanan sosial. Konsep yang disetuju
dalam satu kelompok, kelompok tempat anak mengidexsikan diri,
mungkin dianggap tidak sesuai oleh kelompok laior{eétk, 1993: 100).
Bila di sekolah mereka diajarkan tentang pendidikaoral dan agama
tentang larangan minum minuman keras dan berzelaifth menjadi hal

yang biasa mereka lihat di lingkungan mereka.

. Perilaku Moral Anak di Lokalisasi

Penalaran moral anak-anak pada situasi rentan &hysu
lokalisasi benar-benar kompleks, ketika pendidikaoral yang mereka
terima sangat bagus harusnya hal tersebut diidaggan perilaku moral
yang bagus pula, tetapi hal ini tak sesuai dengailagu anak-anak di
lokalisasi. Mereka tahu mana hal yang baik danktidgerta hal yang
haram dan halal tetapi tak diiringi dengan perilgimng bermoral anak-
anak tersebut. Hal ini dikarenakan bahwa anak nkeepat komponen
penting belajar yaituattention, retention, motor reproductiorgan
vicarious reinforcement and motivational

Dengan keempat komponen tersebut menunjukkan baélbelum
melakukan peniruan anak-anak menaruh perhatigientior) terhadap

model yang akan ditiru. Setelah memperhatikan,ngdlaya anak-anak
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akan memperlihatkan perilaku yang sama dengan mizdsébut. Ini
berarti anak-anak menyimpan dan mengingat perijakg dia perhatikan
(retentior). Kemudian supaya bisa mereproduksi tingkah l&uas tepat,
individu  harus  memperlihatkan  kemampuan  motorikmotor
reproductiorn). Terakhir, apakah hasil mengamati dan menyimperatiap
suatu model ini akan direproduksi dalam tingkahulakyata sangat
bergantung pada kemauan atau motivasbtivationa) yang ada, serta
pengulangan perbuatannya yang memperkuat perbyatansudah ada,
agar tidak hilanguicarious reinforcemeit Anak-anak di lokalisasi Suko
awalnya mengamati perilaku orang-orang di lingkunmya seperti minum
minuman keras dan sex bebas, ketika perilaku terskdnggap biasa oleh
orang-orang di lingkungannya mereka akan menyimeam mengingat
perilaku yang mereka perhatikan tersebut. Kemudiamereka
mereproduksi perilaku tersebut kedalam tingkalu lging nyata yang
bergantung pada kemauan atau motivasi, serta nkelakpengulangan
agar perilaku tersebut tidak hilang.

Perilaku moral anak-anak dipengaruhi oleh bebefaktor yaitu
kognisi, perilaku dan juga lingkungan yang saliregklaitan. Hubungan
antara tingkah laku, kognisi dan lingkungan adali@ktor kunci
bagaimana individu belajar. Penalaran moral anak-ah lokalisasi ini
selain dipengaruhi oleh pendidikan (kognisi) juggedgaruhi oleh
lingkungan, ketika perilaku anak-anak memperoleididia pujian

(reward maka perilaku tersebut akan menetap, tetapi &epi&rilaku
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anak-anak memperoleh hukumapuiiishment maka perilaku tersebut
akan hilang. Tetapi hukuman di sini bukan beramkuman badan yang
menimbulkan rasa sakit seperti menempeleng, memualan memecut.
Maksud dari hukuman di sini adalah hukuman yang diti# yaitu
hukuman yang disesuaikan dengan pelanggaran, selaimkuman juga
harus diberikan secara konsisten, sehingga anakyetarui kapan saja
suatu peraturan dilanggar maka hukuman itu tidggadalihindarkan.
Selain itu hukuman harus bersifat impersonal agaaka tdak
menginterpretasikan sebagai kejahatan si pembéwirhan. Hukuman
harus konstruktif sehingga memberikan motivasi kindisetujui secara
sosial di masa mendatang. Dalam memberikan hukureabaiknya
diberikan penjelasan mengapa hukuman tersebut ikllperagar anak
melihat hal tersebut sebagai perbuatan yang adibdaar. Hukuman juga
harus mengarah ke pembentukan hati nurani untuk jammém
pengendalian perilaku dari dalam di masa mendat&gjanjutnya
hukuman tidak boleh membuat anak merasa terhinangammbulkan
permusuhan.

Ketika perilaku ammoral anak-anak di lokalisasi @akemperoleh
dukungan dari lingkungannya maka perilaku tersebkéin menetap
meskipun secara kognisi mereka menganggap perieisebut salah.
Belajar meresapi nilai-nilai moral dalam kelompoksial memang
membutuhkan waktu, proses belajar ini dipersulghosejumlah faktor

yaitu perkembangan tingkat intelegensi, jenis pgmga, perubahan



76

dalam nilai sosial, kode moral yang berbeda, vartkdam berbagai
situasi, dan konflik dengan tekanan sosial.

Anak-anak di Lokalisasi Suko secara kognitif meknipenalaran
moral yang sangat bagus. Mereka tahu mana hal paikgdan buruk,
mana hal yang halal dan haram dalam menilai peritakral. Sayangnya,
kondisi lingkungan sosial mereka membuat merekaafiltd@n semua itu
sehingga terjadi kesenjangan antara penalaran rdaralperilaku moral
yang mereka anut. Beberapa penyebab kesenjangama apénalaran
moral dan perilaku moral diantaranya adalah:

Pertama, kebingungan. Anak sering merasa bingung mengenai
peraturan yang harus diikuti dan pola perilaku ydsgtujui kelompok
sosial. Terdapat lima penyebab umum dari kebingungersebut.
Kebingungan sering timbul (1) bila anak harus maplean konsep moral
yang abstrak terhadap situasi yang baru baginyg, b{la terdapat
kesenjangan antara perkataan orang tua dan orangalag berwewenang
dan tindakan mereka, (3) bila terdapat kesenjargaara perilaku yang
dilukiskan dalam media massa dan apa yang diajagada mereka
tentang benar dan salah, (4) bila konsep moralkadverbeda dari konsep
moral teman sebaya, (5) bila konsep moral salimgebt&angan, seperti
konsep kejujuran bertentangan dengan konsep lagatian kerja sama,
yang menimbulkan dilema apakah membantu temaruitang atau tidak.

Kebingungan yang mereka alami tersebut mengakibatiejadinya
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kesenjangan antara penalaran moral dan perilakalmpada anak-anak di

lokalisasi.

Pendidikan Moral

Kondisi Lingkungan

(Bagus) (Rentan)

Penalaran Moral
(Bagus)

Gambar 4.2

Kedua, faktor emosi. Sewaktu marah, anak mungkin akan
melakukan hal yang ia tahu salah untuk membalaskaeyang telah
membuatnya marah, atau mereka yang mungkin merdaromenggertak
anak yang lebih kecil sebagai bentuk pengalihara ramrah yang
ditimbulkan oleh cara teman sebaya mengabaikanna¢suolak mereka.

Ketiga, faktor motivasi. Anak mungkin akan merasa berbuat
sesuatu yang tidak benar akan menguntungkannyaag&eltontoh,
mereka mungkin akan berbuat curang dalam ujiannkatekanan dari
orang tua untuk mendapatkan angka yang lebih baiélebihi
kemampuannya, atau mungkin untuk menghindari tgyth bila
temannya naik kelas. Mereka mungkin mengerjai tetyaryang lain di
sekolah dengan harapan memperoleh perhatian dadantesebaya dan

meningkatkan penerimaan.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penalaran dandReriMoral Anak di
Lokalisasi

Tempat tinggal mereka yang rentan juga dapat meéagkian
berbagai macam resiko pada perkembangan merelka,yaag mereka
lakukan sendiri maupun yang orang lain lakukanaeap mereka. Anak-
anak di lokalisasi sangat rentan mendapatkan perfapelecehan seksual
karena keluguan dan keingintahuan mereka yang &esdr terhadap
perilaku orang-orang dewasa di sekitar tempat thggereka. Berbagai
hal yang biasa mereka lihat di lokalisasi membeabéagai dampak dalam
kehidupan mereka, diantaranya ketakutan, mimpi lKQusakit mental,
agresi dan melakukan berbagai macam perilaku lxeré&snnya.

Rumah tangga yang pecah juga dapat berpengaruladésrh
hubungan keluarga. Pengaruh hubungan keluargarpad tangga yang
pecah bergantung pada banyak faktor, yang palingtinge adalah
penyebab perpecahan tersebut, bila hal itu teggdikah hal tersebut
sifatnya menetap atau sementara. Bila perpecahlarga disebabkan
karena kematian dan anak menyadari bahwa salalosatg tuanya tidak
akan pernah kembali, mereka akan bersedih hatintamgalihkan kasih
sayang mereka pada orang tua yang masih ada, dehgeapan
memperoleh kembali rasa aman sebelumnya. Seandaiayg tua yang
masih ada tenggelam dalam kesedihan dan masalaktisprgang

ditimbulkan dalam rumah tangga yang tidak lengkagi,|anak akan
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merasa ditolak dan tidak diinginkan. Hal ini memdpgdkan hubungan
keluarga.

Rumah tangga yang rusak karena perceraian daphtredrusak
anak dan hubungan keluarga ketimbang rumah tangga gecah karena
kematian. Terdapat dua alasan untuk hal ini, ypédtiode penyesuaian
lebih lama dan sulit bagi anak daripada periodey@gsmian yang
menyertai kematian. Hozman dan Froiland telah meskem bahwa anak
melalui lima tahap dalam penyesuaian ini: penolak@athadap
perceraiaan, kemarahan pada mereka yang terlite@nhdstuasi tersebut,
tawar menawar dalam usaha mempersatukan orangdagpesi, dan
akhirnya menerima perceraian tersebut. Alasan y&edua yaitu
perpisahan yang disebabkan perceraian itu seebapsmereka cenderung
membuat anak berbeda dalam mata kelompok temageasehka mereka
ditanya mana orang tuanya dan mengapa ada oratgtuamereka akan
serba salah dan merasa malu. Di samping itu meamrakagkin merasa
bersalah jika menikmati waktu bersama orang tugg ek ada atau
mereka lebih suka tinggal bersama orang tua yatek tada daripada
tinggal bersama orang tua yang mengasuh mereka

Perpisahan sementara lebih membahayakan hubundaardee
daripada perpecahan yang tetap dan permanen. iHatjadi bila ibu atau
ayah pergi untuk waktu yang relatif pendek, ketidakran ayah dan atau
ibu ini biasanya lebih disebabkan karena pekerjgamg menuntutnya

meninggalkan rumah. Perpisahan yang sementara ivedoken keluarga
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harus menyesuaikan dengan perpisahan itu dan kemudiarus

menyesuaikan kembali setelah berkumpul kembalpiPanan sementara
dengan ibu menghilangkan sumber asuhan stabil lagk. Telah

dilaporkan bahwa pada anak yang lebih tua perpisabmentara dengan
ayah lebih berpengaruh buruk bagi anak daripada d@ak perempuan
(Hurlock, 1993: 216-217).

Hubungan dengan teman sebaya juga menjadi salahbagtan
dari lingkungan. Hubungan anak-anak dengan temdrayaeya di
Lokalisasi Suko tidak jauh beda dengan anak-anakapgungan yang
lain, mereka suka bermain bersama-sama. Maksudtefaen sebaya di
sini adalah anak-anak dengan usia atau tingkatany Yarrang lebih
hampir sama. Sedangkan fungsi yang paling pentinigkélompok teman
sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi pabandingan
tentang dunia di luar keluarga. Interaksi temaragatyang memiliki usia
yang sama memainkan peran khusus dalam perkembaagi@emosional
anak.

Akan tetapi tidak semua hubungan dengan teman &ebay
berdampak positif terhadap perkembangan anak-aiadkk-anak dalam
situasi rentan seperti lokalisasi tak hanya bern@d@mgan anak-anak
seusianya, tetapi juga anak-anak yang beberapa tebih tua, hal ini
akan berdampak pada perkembangan psikologisnya tamesu
perkembangan moral. Ketika mereka bermain dengak-amak yang

lebih tua dari mereka tak jarang mereka diajak mindan bahkan
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melakukan seks bebas, yang akhirnya mereka akairumal tersebut
dan bahkan mempraktikkannya dengan anak-anak sgasmaupun di
bawahnya, walau mereka tahu jika hal tersebut hdad@akan ammoral
menurut penalaran mereka.
Betapa pentingnya memperhatikan perkembangan araksemenjak
usia dini, karena pengalaman-pengalaman merek&akdlam masa-masa

pertumbuhan akan berdampak pada kehidupan meréka Bewasa nanti.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Anak-anak di lokalisasi mengalami kesulitan dalam memahami konsep
moral karena terjadi perbedaan kode moral antara lingkungan sosial
mereka dengan lingkungan sosial lain.

2. Terjadi kesenjangan antara penalaran dan perilaku moral anak-anak di
lokalisasi karena terdapat kesenjangan antara pendidikan yang mereka
dapat di sekolah dan perilaku yang terdapat di dalam lingkungan mereka.

3. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penalaran dan perilaku
moral anak-anak di lokalisas diantaranya yaitu hampir semua anak-anak
di lokaisasi berada dalam keluarga yang mengalami masalah perkawinan,
seperti  perceraian, hubungan yang tidak harmonis, dan kurang
mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya, selain itu anak-anak
dalam kondis lingkungan yang tidak suportif terhadap perkembangan dan
kematangan psikologis dan sosial berada dalam gangguan perkembangan
kognitif, emosional dan sosial yang berdampak pula pada perilaku moral
mereka. Mereka juga merasa ketakutan, mimpi buruk, agresi, sakit mental
dan melakukan berbagai perilaku beresiko seperti minum minuman keras
juga melakukan seks bebas bersama teman-teman sebayanya maupun

dengan anak yang berada pada usia lebih muda darinya.
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B. Saran

1.

Perlunya pengawasan yang ekstra pada perkembangan anak-anak yang
tinggal dalam situasi rentan seperti lokalisasi

Perlunya penekanan batasan anatara hal yang baik atau yang boleh
dilakukan dan hal yang salah atau tidak boleh dilakukan.

Perlunya pendampingan psikologis untuk menekan dan mengantisipas

gangguan-gangguan dalam perkerkembangan mereka.
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HASIL WAWANCARA

Kamis, 28 April 2011 pukul 16.30 (TW.28.04.2011)

Sore itu Salsa (SL), umur 9 tahun tiba-tiba mentdelem bercerita tentang
pengalamannya. Pada saat itu teman-temannya yiargetdang sibuk bermain-main.
SL . Mbak minuman keras itu haram ya?

Saya (SY) : Kenapa? Kamu pernah?
Tiba-tiba Eka (EK) menyahut

EK :  Cinta (CN) itu low mbak pernah, iya kan Cin?

CN :  Apa sih mbak,,, enggak kok...

SL : Aku dulu pernah minum mbak ma Alex (AL) (kakaknta), tapi
sekarang uda enggak,,,

SY . Kenapa?

SL . Soalnya kan minuman keras itu haram,,,

EK . lya mbak katanya kalo minum minuman keras stuolatnya ga

diterima selama 40 hari ya...?

SL :  Mamanya cinta itu low mbak, kalo anaknya minormuman keras
dibiarin,,

SY . Emangnya siapa yang suka minum minuman keras?

SL . Ya AL sama CN itu mbak biasanya minum dibiaku waktu itu

pernah marah ma ayah ku mbak?

SY . Kenapa?

SL :  Waktu itu aku pernah liat ayah minum ma maaia; kan kesel ya
mbak,, ya uda aku teriak-teriak, tapi masa aku akitu ma ayah
mbak... aku ambil aja HPnya,, trus aku pukul-pukliénlantai. Gitu
tetep diterusin. Ya uda aku ambil botol minumantrya aku pukulin
ke ayah. Trus aku marah-marahin..

SY : Trus gimana?

SL . Ya uda trus ayah ma mama pergi abis aku marah.

Tiba-tiba Dandy (DD) yang lagi diceritain tentarapda-tanda hari kiamat,

bertanya
DN :  Mbak zina itu apa sih?
SY : Zina....? Hmmmm.... Apaya....? Ayo.. sapa yangtéuiang zina?

SL&EK : Akutau mbak,,,,



EK . Zina tu kalo pria & wanita yang bukan mukhnnelakukan hubungan

Tiba-tiba risky nyahut
RS . Mbak katanya kalo orang zina itu kemaluannyajdm ya?
SY . lya

Karena hari sudah mendekati maghrib mereka pulamguknah masing-

masing.



Rabu, 27 Juli 2011 pukul 15.00 (TW.27.07.2011)
Ketika sedang berdiskusi dengan salah seorang t&etd@ PKLI, tiba-tiba

dia bertanya tentang penelitian saya

Nasrul (NS) :

Saya (SY)
NS

SY
NS

SY
NS

Gimana penelitian mu?

Masih belom selesai Ris, masih hanustlagi

Aku dulu pernah waktu mandi dumber (sungai) bareng sama
mereka, anak-anak itu cuek aja mandi sambil (nmekfipjang cowok
dan cewek.

lya? Kapan itu?

Waktu kita mau adain pengajian dan perpisahauko, pas anak-
anak sibuk masang terpal, aku diajak mandi di sunfiz@eng
mereka. Waktu itu Eka cerita kalau ibunya itu petadia sering liat
waktu ibunya ngelayanin tamu-tamunya. Dandi jugdtacekalau
gara-gara dia sering lihat orang ML dia jadi penggelakuin, waktu
itu dia pernah ML bareng Doni, Risky, dan Shantia Dilang sih
waktu itu pasang-pasangan, Dandy ma Risky, Doni Shanti.
Waktu ditanyain Doni juga ga menyangkal, malah teeréerus
kejar-kejaran sambil Doni bilang gini ke Dantiifo koen ngomong
neng mas Faris? Aku kan isin yoop...

Trus kamu tanya gimana perasaan mereka?

Sayangnya aku ga tanya apa-apa ke mereka.



Senin, 21 juni 2010 pukul 16.00 (TW.21.06.2010)
Sore itu ketika berbincang-bincang, tiba-tiba segranak yang bernama Dina
(NA) bertanya

NA . Mbak cowo cewe tu kalo masuk kamar berdualbgke
Saya (SY) : Kenapa Din?
NA :  ltu low mbak, mas Agus (AG) itu low,,, aku pah liat dia masuk

kamar ma Cinta (CN) masuk kamar berdua, terus iakumas AG
sama CN di kamar buka baju, trus mas AG di atasdidwah

Risky (RS) dan Ning (NG) yang dari tadi mendengat menyahut

RS . lya mbak pernah juga aku liat dia sama CiCi@)(
NG . Sama Gita (GT) juga pernah mbak
SY . Low, emangnya mereka ngelakuinnya dimana?

NA, RS ,NG: Dirumahnya agus mbak, di kamarnya

SY :  Trus orang tuanya gimana?

RS . Biasanya dia gitu pas di rumanya ga ada ardrak

SY . Pernah ketahuan?

NG . Pernah mbak

SY :  Trus orang tuanya gimana?

NG . Yadia dipukuli mbak, tapi sama aja di ulanigigi.

RS . Itu mbak anaknya, tanya langsung aja

AG . Apasih???

RS . Gus, kamu kan pernah masuk kamar ma CN, GilC@daya...?
AG . Ngomong apa sih kamu???

Setelah itu AG mengejar RS



Minggu, 19 Juni 2011 pukul 13.30 (TW.19.06.2011)

Pada saat itu ketika anak-anak yang lain sedand sitengerjakan soal-soal
dilema moral, saya melihat Agus sedang mencontgkljan Alex (AL), kemudian
saya datangi keduanya.

Saya (SY) : Kenapa Gus, ada yang ga ngerti?

Agus (AG) : Hehehehe.... Ga papa mbak,,,

Kemudian dia mencontek jawaban AL lagi...

SY . Low,,, kok nyontek,,, Kenapa? Takut salah? Kdrak uda bilang ga
ada jawaban yang salah... Kalo AG nyontek jawabanAkamalah
salah... Soalnya pendapatnya AG ma AL kan beda? $apa
jawabannya AG lebih bagus..

AG . Ga papa mbak,,, di sekolah aku juga suka ryokbk waktu ujian..
SY . Emang boleh?

AG . Ya sembunyi-sembunyi mbak, pas gurunya ga liat
SY . Nyontek itu baik ga sih...?

AG . Baik

SY . Kenapa kok baik?

AG . Hehehehe... Enggak mbak...

SY . Kenapa?

AG . Gak tau mbak,,,

SY . Trus kamu kok bisa bilang nggak baik?

AG . Kan kalo nyonteknya ketauan guru bisa dimanabak...

Setelah itu AG kembali melanjutkan tugasnya darasaglihat anak-anak
yang lain mengerjakan tugasnya. Ketika selesai evgigan soal-soal dilema moral
yang mengangkat tentang penjualan miras saya oettanga dengan seorang anak
yang bernama Dandi.

Saya (SY) : Kamu pernah minum (minuman keras) Dan?

Dandi (DD) : Hah,,, Engga mbak, nggak pernah...

SY . Beneran,,,,?

DD . lya. Sumpah deh... Tanya aja Kendy. lya kan Kealdu nggak
pernah minum?

Kendy (KN) :  lya mbak, ga pernah..

SY : Trus kamu masih suka ngintipin mbak-mbak mhstamunya?



DD
SY

DD

KN

Hah??? Ga pernah yooo....

Kata mbak LS kamu dulu pernah cerita ke dil lsaka ngintipin

mbak-mbak ngelayanin tamunya?

Kalo harganya 45 aku tau mbak, dari orang-gnaas ngobrol, malah
waktu itu anak cowo yang ke sini ma mbak LS itugpaga ya? Dia
bilang pengen masuk mbak, ya udah aku kasih tausaganya.

Ayo mbak katanya mau ke brantas...?

Karena anak-anak ngajakin main ke sungai brantasrngla pembicaraan

terpaksa saya berhentikan dan saya lanjutkan keitiledan

SY
DD
SY
DD

SY
DD
SY
DD
SY
DD
SY
DD

KN

SY
DD
SY
DD

Eh, Dan, beneran kamu ga pernah minum...?

Ya ampun mbak... Ga pernah...

Kalo temen-temen yang lain yang pernah minapa3

Kita ini low mbak ga pernah minum? Tanya tuasvde,,, mas kita
kan ga pernah minum ya...?

Ooow,,, Ya udah... Kalo emang iya juga nggak apea

Engga ah aku takut ma mbak El...

Kenapa harus takut,,,? Mank aku Allah..?

Tar kalo mbak EI marahin aku gimana?

Ngapain? Aku kan bukan orang tua mu

Bener ya,,,?

Hmmm...

Pernah sih mbak,,, Waktu itu minum di rumaleXpas ada mansion
nganggur,,, aku, Kendy, Alex, ma Doni minum...

lya mbak, waktu itu aku nyoba dikit tapi tertek lepehin,,, habis
pahit sih...

Itu kalian minumnya sampai teler?

Dulu aq pernah diajakin mbak Anis ke braniasmmbak...

Mbak Anis itu siapa? Mbak mu?

Bukan mbak, dia itu dulu pernah jadi mbak-midakini. Waktu itu
kan aku pas diajak ke sini (sungai brantas) bavedirigdaeng,,,
Terus habis itu aku tinggal renang,,, Mbak Anismizk-mbak yang
lain bawa TM ma mansion. Eh,,, nggak taunya kratemg ku itu di
isinya diganti mansion ma TM mbak,,, Pas abis rgraapkan ga tau,

langsung aku minum, ya udah aq langsung teler, jalemnya



SY

DD
SY
KN

sempoyongan... kalo Doni itu kuat minum mbak,,, ddanph diajak
senggel (lomba minum) ma ayahnya kuat low mbalamik pas
senggel ma ayahmu dulu mabuk ga Don?

Kalian kan uda tau klo minuman keras itu hagrams sekarang
gimana,,,?

Ya engga mbak, kan haram,,, hehehe.. (saersinyum)

Kalo DN ma KN?

Engga mbak, ga enak... pahit...

Ketika saya tanya DN langsung pergi begitu saja...



Minggu, 31 Juli 2011 Pukul 16.00 (TW.31.07.2011)

Sore itu ketika sedang bermain-main, saya dengaartesaya berbincang-

bincang dengan Salsa

Saya (SY) : Tumben di sini sepi sa?

Salsa (SL) : lya mbak, mbak-mbaknya pulang semua
SY . Kenapa?

SL . Yakalo ga pulang digrebek polisi mbak
SY :  Low, mank kenapa kok digrebek?

SL : Ya harus minta maaf (kepada Allah)..
Lala (LL) : Ooow,,, trus, habis minta maaf tobatgi

SL . Ya engga mbak, habis lebaran mereka datamg lag



INTERPRETASI GRAFIS SL

Usia : 9th
JenisKelamin :  Perempuan

Secara umum pola hubungan ananda dengan orang lain cenderung dekat,
banyak orang disekelilingnya yang mempunyai peran seperti orang tuanya sendiri,
atau dengan kata lain banyak memiliki orang tua angkat. Hal ini bisa jadi
disebabkan karena kedua orang tua ananda bercerai yang membuat ananda
kehilangan sosok orang tua adli.

Keperibadian ananda cenderung kurang memiliki rasa percaya diri dan
masih ragu akan kemampuannya, hal ini disebabkan oleh sifat ananda yang masih
kekanak-kanakan.



INTERPRETASI GRAFISDD

Usia : 12th

JenisKelamin :  Laki-laki

Secara umum pola hubungan ananda dengan keluarganya kurang memiliki
kedekatan emosional, baik dengan ayah maupun dengan ibu. Peran ibu lebih

dominan dari pada ayah di dalam keluarga. Hal ini mungkin disebabkan karena
ibu adalah pencari nafkah dalam keluarganya.

Keperibadian ananda cenderung introvert dan cenderung menutup diri
dengan orang lain, hal ini dikarenakan ananda tidak percaya diri. Selain itu secara
umum sifat kekanak-kanakan masih menonjol dalam diri ananda.



INTERPRETASI GRAFISRQ

Usia : 11th
JenisKelamin :  Perempuan

Secara umum pola hubungan ananda dalam keluarga memiliki kedekatan
yang lebih dengan ibunya, hal ini disebabkan karena terjadi kesenjangan antara
kedua orang tuanya yang membuat terjadinya kesenjangan antara ananda dengan
ayahnya.

Keperibadian ananda cenderung ekstrovert, yang membuat ananda senang
terbuka terhadap orang lain tentang apa yang terjadi di dalam dirinya.



INTERPRETASI GRAFIS SK

Usia : 10th
JenisKelamin :  Perempuan

Secara umum pola hubungan ananda dalam keluarga memiliki kedekatan
yang lebih dengan ibu dan agak jauh dengan ayah. Peran ibu lebih dominan dalam
keluarga.

Keperibadian ananda cenderung ekstrovert, yang membuat ananda senang
terbuka terhadap orang lain tentang apa yang terjadi di dalam dirinya. Ananda
suka memaksakan kehendak dan lebih mengandalkan emosi. Ada kecenderungan
kecemasan dalam diri ananda, hal ini terjadi karena adanya trauma di masalalu.



INTERPRETASI GRAFIS XK

Usia : 10th
JenisKelamin :  Perempuan

Secara umum pola hubungan ananda dalam keluarga memiliki kedekatan
yang lebih dengan ayah disbanding dengan ibu. Peran ibu lebih dominan dalam
keluarga.

Keperibadian ananda cenderung introvert dan ada kecenderungan
mempunyai pandangan buruk tentang dirinya. Ananda suka sering merasa cemas
dan merasa tidak mampu.



INTERPRETASI GRAFISAL

Usia . 10th
JenisKelamin @ Laki-laki

Secara umum pola hubungan ananda dalam keluarga memiliki kedekatan
yang lebih dengan ayah,karena ananda mempunyai pandangan buruk terhadap ibu.
Dalam keluarga ibu berperan lebih dominan.

Keperibadian ananda cenderung ekstrovert, yang membuat ananda senang
terbuka terhadap orang lain tentang apa yang terjadi di dalam dirinya.



INTERPRETASI GRAFISKN

Usia . 11th
JenisKelamin @ Laki-laki

Secara umum pola hubungan ananda dalam keluarga memiliki kedekatan
yang lebih dengan ibu. Peran orang tua dalam rumah tangga memiliki
keseimbangan.

Keperibadian ananda cenderung ekstrovert, yang membuat ananda senang
terbuka terhadap orang lain tentang apa yang terjadi di dalam dirinya. Ananda
memiliki kecenderungan mudah cemas dan masih ragu-ragu.



KODING PENALARAN MORAL

B. Data Hasil Wawancara

DATA PENALARAN MORAL KODING
A. Data Dilema Moral
1. Orang tusselalu berbuat baiuntuk anaknya (CY.Sb.1-2) | Teladan —
2. Ayah Sumammemberi contoh berbuat a#tépada si Sumanmemberi  contol
karena jika Suman besar akan berbuat adkepada siapaberbuat adil —
saja (CY.Sh.1-6) memberi  contol
3. Semestinya ayah Sumamemberi contoh berbuat adiyang baik —
(CY.Sb.2-7) menjadi orang
4. Ayah Suman harusnemberi contoh yang baikepada yang adil —
anaknya agar Suman juganenjadi orang yang adilmencari uang
(CY.Sb.3-6) sendiri — janji

Orang tua adalateladanbagi anaknya (CY.Sb.5-6)

Ayah Suman harusnemberi contoh yang baikepada

anaknya agar Suman jugenenjadi orang yang ad

(CY.Sbh.7-6)

Semestinya ayah Sumanemberi contoh perbuatan a

kepada si Suman anaknya (CY.Sb.9-6)

8. Orang tua menjadeladanbagi anaknya (CY.Sb.10-6)

9. Jika diberi contoh yang tidak baik akaditiru sang anak
(CY.Sb.11-6)

10. Ayah Suman harusiemberi contoh yang ba{(CY.Sb.12-6)

11.Seharusnya ayah Suman harusencari

(CT.Sb.3-5)
12.Janjiorang tua pada anaknigarus ditepat{CT.Sb.5-2)

7.

13.Seharusnya ayah Suman harusencari uang sendif
(CT.Sh.7-5)

14.Seharusnya ayah Suman harusencari uang sendif
(CT.Sb.12-5)

15.Meniru ayahnya yang selalu ingkar janji kepada siapa
(CL.Sb.1-7)

16.Suman akanmeniru perilaku sang ayah, karena ay
memberi contoh ke Suman tidak baik (CL.Sb.11-7)

1. Cinta (Sb.14) itu low mbak pernamium minuman ker3s
iya kan Cin? (Sbh.9.NK-3) (TW.28.04.2011)

Apa sih mbak,,, enggak kokn{num minuman keras.
(Sb.14.NK-4) (TW.28.04.2011)

Aku dulu pernahminum (minuman kergsmbak ma Alex
(Sb.1), tapi sekarang uda enggak. (Sb.2.NH
(TW.28.04.2011)

Mamanya cinta (Sb.14) itu low mbak, kalo anaknyaum
minuman keras dibiarjn(Sb.2.NK- 9) (TW.28.04.2011)
Ya Alex (Sb.1) sama Cinta (Sb.14) itu mbak biasa
minum (minuman kergs dibiarin. Aku waktu itu pernal

2.

3.

4.

5.

uang sendif

harus ditepati —
meniru

il

N

saja
ah

Teladan— minum
minuman keras—
dibiarkan minum
minuman keras—
lihat orang tuanyza
minum — otonomi

pengen coba-cob
nyd — ML bareng
1teman — dikasih

(-5) ibunya pelacur
— sering lihat
orang ML —

keras

2

a

marah ma ayah ku mbak? (Sb.2.NK-11) (TW.28.04.201

L)minuman




6. Waktu itu aku pernahat ayah minum ma mamaku kan
kesel ya mbak,, ya uda akariak-teriak tapi masa akl
dicuekin ma ayah mbak... aku ambil aj@nya, trus aku
pukul-pukulin ke lantai Gitu tetep diterusin. Ya uda al
ambil botol minumannya trus aku pukulin ke ay@hus aku
marah-marahin (Sb.2.NK-13) (TW.28.04.2011)

7. Yauda trusayah ma mama pergi abis aku marn@b.3.NK-
15) (TW.28.04.2011)

8. Waktu kita mau adain pengajian dan perpisahankdi,quas
anak-anak sibuk masang terpal, aku diajak mansiuaiber
bareng mereka. Waktu itu Eka cerita kalguwnya itu
pelacur, dia seringliat waktu ibunya ngelayanin tam
tamunya Dandi juga cerita kalawara-gara dia sering lih
orang ML dia jadi pengen ngelakyiwaktu itu dia perna
ML barengDoni, Risky, dan Shanti. Dia bilang sih walk
itu pasang-pasangan, Dandy ma Risky, Doni ma Sh
Waktu ditanyain Doni juga ga menyangkal, malah e
terus kejar-kejaran sambil Doni bilang gini ke Diafidpo
koen ngomong neng mas Faris? Aku kan isin yooo...) (NK-
5) (TW.27.07.2011)

9. Itu low mbak, masigus (AG) itu low,,, aku pernah liat dia

masuk kamar ma Cinta (CN)asuk kamar berdyterus aku
liat masAG sama CN di kamar buka baju, trus mas AG
atas, CN di bawa(Sh.15.NK-3) (TW.21.06.2010)

10.lya mbak pernah juga aku liat diagqus ML) sama Cicin
(Sb.13.NK-4) (TW.21.06.2010)

11.Sama Gita(GT) juga pernahAgus ML) mbak (Sb.16.NKH
5) (TW.21.06.2010)

12.Pernah sih mbak,,, Waktu itninumdi rumah Alex pas ada

sampai mabuk—
I diajak lomba

minum sams
K@yahnya

At
(tu

anti
e

5 di

mansionnganggur,,, aku, Kendy, Alex, ma Doni minum...

(Sh.10.NK-36) (TW. 19.06.2011)

13.lya mbak, waktu itu akayobadikit tapi terus tak lepehin,
habis pahit sih... (Sb.11.NK-37) (TW. 19.06.2011)

14.Bukan mbak, dia itu dulu pernah jadi mbak-mbak idi. g
Waktu itu kan aku pas diajak ke sini (sungai bre)ntmawal
kratingdaeng,,, Terus habis itu aku tinggal renargbak
Anis ma mbak-mbak yang lain bawa TM ma mansion,, i
nggak tauny&ratingdaendku itu di isinyadiganti mansior
ma TM mbak,,, Pas abis renang aq kan ga tau, langsun
minum, ya udah aq langsungeler, trus jalannya
sempoyongan... kaldoni itu kuat minum mbak,,, di
pernahdiajak senggel (lomba minum) ma ayahrkyeat low
mbak,,, kamu pas senggel ma ayahmu dulu mabulog&
(Sb.10.NK-41) (TW. 19.06.2011)

C. Data Hasil Observasi

=h,

g ak
A
D

Teladan — tahu

Anak-anak Suko sebenarnyahu mana yang baik dan tigda

lkmana yang bail




mereka juggandai dalam hal keagamadretapi karenaering
melihat perilaku amorayang biasa dilakukan masyarakat
lingkungan mereka, membuat mereka tergoda umbakiru
tindakan amoral tersebut.

dan tidak —
gandai dalam ha
agama — sering
melihat  perilaku
amoral— meniru

. Data dilema moral
1. Uang yangSumankumpulkandiambil oleh ayahnya dan it
perbuatan yang tidak adil (CT.Sb.1-5)

ﬁ
uang

uTidak adil
mengambil

)

2. Tidak adil merupakadosa besafCT.Sb.2-5) yang dikumpulkan

3. Ayah Suman tidak adil (CT.Sb.5-11) — dosa besar—

4. Tidak berbuat adil itulosa(CT.Sb.6-4) ingkar janji —

5. Ayah Suman tidak berbuat adil (CT.Sb.6-6) akan sengsara—

6. Ayah Suman tidak pernah berbuat adil dagkar janji| menjadikan
(CT.Sh.6-11) kecurangan —

7. Kalau seseorang tidak adil maka hiduprajaan sengsaramerugikan orang
(CT.Sb.4-4) lain

8. Kalau seseorang tidak adil maka hiduprajaan sengsara
(CT.Sb.7-4)

9. Jika seseorang tidak berbuat keadilan maka hiduphga
sengsargdCT.Sb.9-4)

10.Kalau tidak adil akamenjadikan kecuranggqi€T.Sb.5-4)

11.Perbuatan tidak adil itotnerugikan orang lai(CT.Sb.10-4)

. Data dilema moral

1. Orang tuabolehingkar janjijika ada keperluayanglebih | Ingkar janji —
penting(CY.Sb.3-2) bolen jika ads

2. Ayah Suman mengingkari janjinyentuk membeli minumankeperluan lebih

keras(CY.Sb.4-3)

Ayah Suman mengingkari janjinyatuk membeli minuma
keras(CY.Sb.7-3)

Ayah Suman ingkar janji pada Suman (CY.Sb.11-3)

3.

4.
5.
(CT.Sb.1-1)

6. Dia selalu ingkar janji (CT.Sb.1-11)

7. latelah berbuat ingkar janji daak adil(CT.Sb.2-10)

8. Ayah Suman telah mengingkari janji kepada anakny

Suman (CT.Sbh.2-11)

Ingkar janji termasuk hal yarigiak terpuji(CT.Sb.4-1)

Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkari

karenganji adalah hutan¢CT.Sb.4-2)

11.Ayah Sumartidak berbuat baikkarena ia ingkar janji pad
anaknya sendiri (CT.Sb.4-9)

12.0rang tuanya sudah janji kepada anaknya dan otengu
tidak boleh mengingkariny/¢(CT.Sb.5-2)

13. Ayah Suman ingkar janji (CT.Sb.5-9)

14. Ayah Suman suka mengingkari janjinya (CT.Sb.5-10)

15. Ayah Suman ingkar janjinya (CT.Sb.6-5)

9.
10.

Jika kita ingkar janji kita akarberurusan dengan Allghtidak adil — tidak

penting — untuk
nmembeli minumar
keras— berurusarn
dengan Allah —
terpuji — janji
adalah hutang yan
harus dibayar —
atidak boleh— janji
harus ditepati —
dosa— meminum
anjnuman keras—
akan kacau balau
a

«Q




16.Ayah Sumantidak pernah berbuat addan ingkar janj
(CT.Sb.6-11)

17.la ingkar janji kepada anaknya sendiri (CT.Sb.9-9)

18.1a berbuat ingkar janji dandak adil hanyauntuk membeli
minuman kerag¢CT.Sb.9-10)

19. Ayah Suman ingkar janji (CT.Sb.11-11)

20.0Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkar ,j
karenganji adalah hutan¢CT.Sb.12-2)

21. Ayah Suman ingkar janjintuk mabul{CT.Sb.6-9)

22.Ayah Sumartidak berbuat baikkarena ia ingkar janji pad
anaknya sendiri (CT.Sb.4-9)

23.Ingkar janji termasuk hal yariglak terpuji(CT.Sb.7-1)

24.Janji adalah hutanjiadi janji harus ditepati (CT.Sb.9-1)

25.Jika seseorangerjanji harus ditepa{CT.Sb.9-2)

26.Janji adalah hutang yang harus diba{@if.Sb.12-1)

27.Janji harus ditepa(CT.Sb.2-1)

28.Janji adalah hutan@CT.Sb.2-2)

29.Jika seseorangerjanji harus ditepa{CT.Sb.2-3)

30.Janji adalah hutang yang harus diba@ir.Sb.3-1)

31.Janji adalah hutan@T.Sb.5-1)

32.Janji adalah hutang janji harus dite&ir.Sb.6-1)

33.Semua akardosa karena orang yang ingkar janji harf
berurusan dengan AllgICL.Sb.1-8)

34.Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanyatuk
membeli minuman kerg€L.Sb.2-4)

35.Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanyatuk
membeli minuman kerg€L.Sb.9-3)

36. Ingkar janji ituperbuatan tercelgCL.Sb.10-7)

37.Ingkar janji kepada anaknya dameminum minuman kera
(CL.Sb.10-9)

38.Jika semua orang ingkar jamjkan kacau bala(CL.Sb.4-8)

39.Ingkar janji termasukerbuatan tercel@CL.Sb. 5-7)

40.Ayah Suman telah ingkar janji karena ayah Summaatuk
(CL.Sh.6-3)

41.Seharusnya tidak boleh karena orang tua mupun amealk|
tidak boleh ingkar janji karenganji adalah hutan
(CL.Sh.7-2)

anji

a

us

\\

. Data dilema moral

1. Jika kita ingkar janji kitaakan berurusan dengan AlléGT.Sb.1-
1)

Tidak adil merupakadosa besg(CT.Sb.2-5)

Minuman keras adalah minuman yatigaramkan(CT.Sb.3-12)
Ingkar janji adalalperbuatan dosgCT.Sb.5-8)

Minuman keras termasuk minuman yarsgam(CT.Sb.5-12)
Tidak berbuat adil itulosa(CT.Sb.6-4)

Ingkar janji itudosajanji harus ditepati (CT.Sb.6-8)

Pandangan agan
berurusan
dengan Allah —
haram
perbuatan dosa-
musrik — berdosa
besar - masuk
neraka

—

—

NGO~ WN

Itu orang yangnusrikdan tidak berbuat adil (CT.Sb.6-10)

a



9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

18.
19.
20.

21.
22.
23.
24,
25.

26.
27.
28.
. Data wawancara

1.
2.

3.

4.
5.

. Data observasi

Pendidikan agama anak-anak di lokalisasi sskogat bagys
mereka selalu semangat damntar mengaji Mereka juga
semangat untuk mendalami agama, metekanana yang halg
dan harammana yang baik dan tidak.

Ayah Sumarberdosa besgrada anaknya sendiri (CT.Sb.9-11)
Kalau mengingkari janjilosa(CT.Sb.10-2)

Minuman keras minuman yaiguram(CT.Sb.10-12)

Manusia ingkar janji sebatnsa(CT.Sh.11-2)

Salah satu contoh minuman yadigaramkar(CT.Sh.11-12)
Minuman keras yandiharamkar(CT.Sb.12-12)

Jika kita menyerahkan uang itu untuk keperluan yidhak baik
kita akandosasendiri (CL.Sb.1-B)

Semua akawnlosakarena orang yang ingkar janji hafsrurusan
dengan Allah(CL.Sb.1-8)

Jika Suman meniru perilaku ayahnya dia akaandapat dos
yang besa(CL.Sb.2-8)

Jika semua ingkar janji akanasuk nerakéCL.Sb.2-9)
Berdosakarena merugikan orang lain (CL.Sb.3-8)

la akan berdosa karena ingkar janji termapakbuatan dos
(CL.Sb.4-7)

Dosakarena ayahnya itu tidak boleh (CL.Sb.6-7)
Berdosamerugikan orang lain (CL.Sb.7-8)

Dosg karena ingkar janji (CL.Sb.8-7)

Ingkar janji termasukerbuatan dos@gCL.Sb.9-7)

Semua orang tidak boleh ingkar janji karena senmaagoakan
mempunyai dosa yang be¢@L.Sb.9-8)
Dosa(CL.Sb.10-8)

Semua akaberdosearena ingkar janji (CL.Sb.11-8)
Berdosa(CL.Sb.12-8)

Soalnya kaimminuman kera#tu haram,, (Sb.2.NK-7)

lya mbak katanya kalminum minuman keragu sholatnyal
ga diterima selama 40 haym...? (Sb.9.NK-8)

Mbak katanya kalo orangnaitu kemaluannya di rajarya?
(Sh.13.NK-20)

Ya engga mbak, kamaram,, hehehe.. (Sb.10.NK-43)

Ya harusminta maaf (kepada Allah)(Sb.2.NK-6)

D

Pandangan agan
— minuman keras
haram— minuman
keras sholatnyji
tidak diterima
selama 40 hari>
zina kemaluanny.
di rajam — minta
maaf kepada Allah

Pandangan agan
— sangat bagus-»
Alpintar mengaji —
tau mana yan(

halal dan haram

a

55

55

a




MAPPING

&

TELADAN \
Orang tua selalu berbuat baik untuk anaknya (CY .Sb.1-2)

Ayah Suman memberi contoh berbuat adil kepada st Suman karena jika Suman besar ia
akan berbuat adil kepada sigpa saja (CY .Sh.1-6)

Semestinya ayah Suman memberi contoh berbuat adil (CY .Sh.2-7)

Ayah Suman harus memberi contoh yang baik kepada anaknya agar Suman juga menjadi
orang yang adil (CY.Sh.3-6)

Orang tua adalah teladan bagi anaknya (CY .Sh.5-6)

Ayah Suman harus memberi contoh yang baik kepada anaknya agar Suman juga menjadi
orang yang adil (CY.Sb.7-6)

Semestinya ayah Suman memberi contoh perbuatan adil kepada s Suman anaknya
(CY.Sh.9-6) /
Orang tua menjadi teladan bagi anaknya (CY .Sb.10-6)

Jikadiberi contoh yang tidak baik akan ditiru sang anak (CY .Sb.11-6)

Ayah Suman harus memberi contoh yang baik (CY.Sh.12-6)

Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (CT.Sb.3-5)

Janji orang tua pada anaknya harus ditepati (CT.Sh.5-2)

Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (CT.Sh.7-5)

Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (CT.Sh.12-5)

Meniru ayahnya yang selalu ingkar janji kepada siapa sgja (CL.Sb.1-7)

BOX |

memberi contoh berbuat adil — memberi contoh
yang baik — menjadi orang yang adil — mencari
uang sendiri — janji harus ditepati — meniru

Suman akan meniru perilaku sang ayah, karena ayah memberi contoh ke Suman tidak baik
(CL.Sb.11-7)

6%

18%

18%

12%

TELADAN

23%

23%

@ memberi contoh berbuat
adil

m memberi contoh yang
baik

O menjadi orang yang adil

O mencari uang sendiri
B janji harus ditepati

@ meniru




TIDAK ADIL
Uang yang Suman kumpulkan diambil oleh ayahnya dan itu perbuatan yang tidak adil
(CT.Sh.1-5)
Tidak adil merupakan dosa besar (CT.Sh.2-5)
Ayah Suman tidak adil (CT.Sh.5-11)
Tidak berbuat adil itu dosa (CT.Sh.6-4)
Ayah Suman tidak berbuat adil (CT.Sh.6-6)
Ayah Suman tidak pernah berbuat adil dan ingkar janji (CT.Sh.6-11)
Kalau seseorang tidak adil maka hidupnya akan sengsara (CT.Sbh.4-4)

Kalau seseorang tidak adil maka hidupnya akan sengsara (CT.Sh.7-4) /

Jika seseorang tidak berbuat keadilan maka hidupnya akan sengsara (CT.Sh.9-4)
Kalau tidak adil akan menjadikan kecurangan (CT.Sh.5-4)
Perbuatan tidak adil itu merugikan orang lain (CT.Sh.10-4)

BOX 11
mengambil uang yang dikumpulkan — dosa besar
— ingkar janji — akan sengsara — menjadikan
kecurangan — merugikan orang lain

P

TIDAK ADIL :
@ mengambil uang yang
dikumpulkan
119 119 m dosa besar
0 0

11%

2204 Oingkar janji

0 akan sengsara

34% 11% m menjadikan kecurangan

@ merugikan orang lain




INGKAR JANJI
Orang tua boleh ingkar janji jika ada keperluan yang lebih penting (CY .Sh.3-2)
Ayah Suman mengingkari janjinya untuk membeli minuman keras (CY .Sh.4-3)
Ayah Suman mengingkari janjinya untuk membeli minuman keras (CY .Sh.7-3)
Ayah Suman ingkar janji pada Suman (CY.Sh.11-3)
Jikakitaingkar janji kita akan berurusan dengan Allah (CT.Sb.1-1)
Diasdlau ingkar janji (CT.Sh.1-11)
latelah berbuat ingkar janji dan tidak adil (CT.Sb.2-10)
Ayah Suman telah mengingkari janji kepada anaknya s Suman (CT.Sh.2-11)
Ingkar janji termasuk hal yang tidak terpuji (CT.Sb.4-1)
Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkar janji karena janji adalah hutang (CT.Sb.4-2)
Ayah Suman tidak berbuat baik, karenaiaingkar janji pada anaknya sendiri (CT.Sh.4-9)
Orang tuanya sudah janji kepada anaknya dan orang tuaitu tidak boleh mengingkarinya (CT.Sb.5-2)
Ayah Suman ingkar janji (CT.Sh.5-9)
Ayah Suman suka mengingkari janjinya (CT.Sh.5-10)
Ayah Suman ingkar janjinya (CT.Sb.6-5)
Ayah Suman tidak pernah berbuat adil dan ingkar janji (CT.Sh.6-11)
laingkar janji kepada anaknya sendiri (CT.Sh.9-9)
laberbuat ingkar janji dan tidak adil hanya untuk membeli minuman keras (CT.Sb.9-10)
Ayah Suman ingkar janji (CT.Sb.11-11)
Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkar janji, karenajanji adalah hutang (CT.Sh.12-2)
Ayah Suman ingkar janji untuk mabuk (CT.Sb.6-9)

BOX 11

penting

—

janji harus ditepati

kacau balau

boleh jika ada keperluan lebih
untuk
minuman keras —  berurusan
dengan Allah — tidak adil — tidak
terpuji — janji adalah hutang yang
harus dibayar — tidak boleh —

meminum minuman keras — akan

membeli

— dosa —

Ayah Suman tidak berbuat baik, karenaiaingkar janji pada anaknya sendiri (CT.Sh.4-9)
Ingkar janji termasuk hal yang tidak terpuji (CT.Sh.7-1)

Janji adalah hutang jadi janji harus ditepati (CT.Sb.9-1)

Jika seseorang berjanji harus ditepati (CT.Sh.9-2)

Janji adalah hutang yang harus dibayar (CT.Sh.12-1)

Janji harus ditepati (CT.Sh.2-1)

Janji adalah hutang (CT.Sh.2-2)

Jika seseorang berjanji harus ditepati (CT.Sh.2-3)

Janji adalah hutang yang harus dibayar (CT.Sh.3-1)

Janji adalah hutang (CT.Sb.5-1)

Janji adalah hutang janji harus ditepati (CT.Sh.6-1)

Semua akan dosa karena orang yang ingkar janji harus berurusan dengan Allah (CL.Sb.1-8)
Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanya untuk membeli minuman keras (CL.Sh.2-4)
Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanya untuk membeli minuman keras (CL.Sh.9-3)
Ingkar janji itu perbuatan tercela (CL.Sh.10-7)

INGKAR JANJI

11%

5%
3%

20% 18%

O boleh jika ada keperluan lebih
pentin

@ untuk membeli minuman keras

O berurusan dengan Allah

O tidak adil

B tidak terpuiji

O janji adalah hutang yang
harus dibayar

B tidak boleh

O janji harus ditepati

B dosa

@ meminum minuman keras

0O kacau balau

Ingkar janji kepada anaknya dan meminum minuman keras (CL.Sb.10-9)
Jika semua orang ingkar janji akan kacau balau (CL.Sh.4-8)

Ingkar janji termasuk perbuatan tercela (CL.Sb. 5-7)

Ayah Suman telah ingkar janji karena ayah Suman mabuk (CL.Sh.6-3)
Seharusnya tidak boleh karena orang tua mupun anak-anak tidak boleh ingkar janji karena janji adalah hutang
(CL.Sh.7-2)




PANDANGAN AGAMA

Jikakitaingkar janji kita akan berurusan dengan Allah (CT.Sb.1-1)

Tidak adil merupakan dosa besar (CT.Sh.2-5)

Minuman keras adalah minuman yang diharamkan (CT.Sh.3-12)

Ingkar janji adalah perbuatan dosa (CT.Sh.5-8)

Minuman keras termasuk minuman yang haram (CT.Sb.5-12)

Tidak berbuat adil itu dosa (CT.Sh.6-4)

Ingkar janji itu dosa janji harus ditepati (CT.Sb.6-8)

Itu orang yang musrik dan tidak berbuat adil (CT.Sh.6-10)

Ayah Suman berdosa besar pada anaknya sendiri (CT.Sb.9-11)

Kalau mengingkari janji dosa (CT.Sb.10-2)

Minuman keras minuman yang haram (CT.Sb.10-12)

Manusiaingkar janji sebab dosa (CT.Sb.11-2)

Salah satu contoh minuman yang diharamkan (CT.Sb.11-12)

Minuman keras yang diharamkan (CT.Sh.12-12)

Jika kita menyerahkan uang itu untuk keperluan yang tidak baik kita akan dosa sendiri
(CL.Sh.1-B)

Semua akan dosa karena orang yang ingkar janji harus berurusan dengan Allah (CL.Sb.1-8)
Jika Suman meniru perilaku ayahnya dia akan mendapat dosa yang besar (CL.Sh.2-8)
Jika semua ingkar janji akan masuk neraka (CL.Sb.2-9)

Berdosa, karenamerugikan orang lain (CL.Sh.3-8)

la akan berdosa karenaingkar janji termasuk perbuatan dosa (CL.Sh.4-7)

Dosa karena ayahnyaitu tidak boleh (CL.Sb.6-7)

Berdosa, merugikan orang lain (CL.Sh.7-8)

Dosa, karenaingkar janji (CL.Sb.8-7)

Ingkar janji termasuk perbuatan dosa (CL.Sh.9-7)

Semua orang tidak boleh ingkar janji karena semua orang akan mempunyai dosa yang besar
(CL.Sh.9-8)

Dosa (CL.Sh.10-8)

Semua akan berdosa karenaingkar janji (CL.Sb.11-8)

Berdosa (CL.Sh.12-8)
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BOX IV
berurusan dengan Allah —
haramn — perbuatan dosa —
musrik — berdosa besar —
masuk neraka

-

PANDANGAN AGAMA
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PENDESKRIPSIAN ULANG

Nar as
(TW.28.04.2011)

Naras Peneliti Berdasarkan Naras Subjek

Kesimpulan Pemaknaan

. Cinta (Sb.14) itu
(minum minuman keras), iya kan Ci
(Sb.9.NK-3)

. Apa sih mbak,,, enggak kok (minu
minuman keras)... (Sb.14.NK-4)

. Aku dulu pernah minum mbak ma Alg
(Sb.1), tapi sekarang wuda engg
(Sb.2.NK-5)

. Mamanya cinta (Sb.14) itu low mbak, ka
anaknya minum minuman keras dibiari
(Sh.2.NK-9)

. Ya Alex (Sb.1) sama Cinta (Sb.14)
mbak biasanya minum dibiarin. Ak
waktu itu pernah marah ma ayah ku mb
(Sb.2.NK-11)

. Waktu itu aku pernah liat ayah minum i
mama, aku kan kesel ya mbak,, ya uda
teriak-teriak, tapi masa aku dicuekin T
ayah mbak... aku ambil aja HPnya,, ti
aku pukul-pukulin ke lantai. Gitu tete
diterusin. Ya wuda aku ambil bot
minumannya trus aku pukulin ke ayg
Trus aku marah-marahin.. (Sb.2.NK-13)
. Ya uda trus ayah ma mama pergi abis
marah. (Sb.3.NK-15)

low mbak perng

i}
n?

Subjek pernah melihat Cinta minu

minuman keras
rA. Subjek tidak mengakui jika pernah mint
minuman keras
Subjek mengaku dulu pernah mind
dengan sepupunya

2R,
ak.

Menurut subjek orang tua Cinta tid
melarang anaknya minum

Menurut subjek, jika Cinta dan Alg
u minum tidak dilarang oleh orang tuany
ak? Subjek juga mengaku pernah marah p
ayahnya karena melihat ayahnya minum
& Subjek mengaku pernah melihat org
akutuanya minum, kemudian subjek mematr
ma kedua orang tuanya

us

p
ol
h.

aku kedua orang tuanya langsung pergi ke

meladan — minum minuman keras—
dibiarkan minum minuman keras» lihat
orang tuanya minum> otonomi

m

Im

X
a.
ada

Ing
ahi

ika

tahu subjek marah karena mereka minum




. Soalnya kan minuman keras itu harani,, Subjek berpendapat jika minuman keras iRandangan Agama> minuman keras haram
(Sb.2.NK-7) haram — minuman keras sholatnya tidak diterima
. lya mbak katanya kalo minum minumg® Subjek berpendapat jika minum minumaselama 40 hari~> zina kemaluannya di rajam
keras itu sholatnya ga diterima selama| 40 keras sholatnya tidak diterima selama|40

hari ya...? (Sb.9.NK-8) hari

. Mbak katanya kalo orang zina if@. Subjek berpendapat jika orang zina

kemaluannya di rajam ya? (Sb.13.NK-20) kemaluannya di rajam




Nar as
(TW.27.07.2011)

Naras Peneliti Berdasarkan Naras Subjek

Kesimpulan Pemaknaan

1. Waktu kita mau adain pengajian c

perpisahan di suko, pas anak-anak sipuk mengaku sering melihat

a. Menurut informasi ada subjek vya

ibunya yal

masang terpal, aku diajak mandi di sumber berprofesi sebagai PSK meayani tamuny

bareng mereka. Waktu itu Eka cerita k
ibunya itu pelacur, dia sering liat wak
ibunya ngelayanin tamu-tamunya. Da
juga cerita kalau gara-gara dia sering li
orang ML dia jadi pengen ngelakui
waktu itu dia pernah ML bareng Doy
Risky, dan Shanti. Dia bilang sih waktu
pasang-pasangan, Dandy ma Risky, D
ma Shanti. Waktu ditanyain Doni juga
menyangkal, malah mereka terus ke|
kejaran sambil Doni bilang gini ke Dan
(lapo koen ngomong neng mas Faris? Aku

a[)hu Ada juga subjek yang mengaku jika ser

tu melihat orang ML membuat dia ing
ndi meniru dan melakukannya dengan tem
hat temannya

n,

i,
tu
oni
ga
ar-
di

Teladar — ibunya pelacur— sering lihal
ngrang ML — pengen coba-coba Mk ML
dareng teman

ng

n

an-

kan isin yooo...) (NK-5)




Nar as
(TW.21.06.2010)

Naras Peneliti Berdasarkan Naras Subjek

Kesimpulan Pemaknaan

. Itu low mbak, mas Agus (AG) itu low
aku pernah liat dia masuk kamar ma Ci
(CN) masuk kamar berdua, terus aku

mas AG sama CN di kamar buka baju, t
mas AG di atas, CN di bawah (Sb.15.N
3)

. lya mbak pernah juga aku liat dia (Ag
ML) sama Cicin (Sb.13.NK-4)

. Sama Gita (GT) juga pernah (Agus M
mbak (Sb.16.NK-5)

Subjek berpendat jika pernah melihe
neEmannya ML

liat

rus

K-

us

L)

Teladat — melihat teman M

. Ya dia (Agus) dipukuli mbak, tapi san

nh. Menurut pengakuan subjek, jika ketaht

aja di ulangin (ML) lagi. (Sb.16.NK-13)

ML temannya di pukuli ibunya

dtukuman— dipukuli




Nar as
(TW.19.06.2011)

Naras Peneliti Berdasarkan Naras Subjek

Kesimpulan Pemaknaan

. Pernah sih mbak,,, Waktu itu minum

rumah Alex pas ada mansion nganggur,,, keras bersama teman-temannya
aku, Kendy, Alex, ma Doni minum.|.

(Sb.10.NK-36)

. lya mbak, waktu itu aku nyoba dikit tajf.
habis pahit sih...

terus tak lepehin,,,
(Sb.11.NK-37)

. Bukan mbak, dia itu dulu pernah jg
mbak-mbak di sini. Waktu itu kan aku p
diajak ke sini (sungai brantas) ba
kratingdaeng,,, Terus habis itu aku ting
renang,,, Mbak Anis ma mbak-mbak ya
lain bawa TM ma mansion. Eh,,, ngg
taunya kratingdaeng ku itu di isiny

diganti mansion ma TM mbak,,, Pas apis

renang aq kan ga tau, langsung

minum, ya udah aq langsung teler, t
jalannya sempoyongan... kalo Doni

kuat minum mbak,,, dia pernah diaj
senggel (lomba minum) ma ayahnya k
low mbak,,, kamu pas senggel ma ayah
dulu mabuk ga Don? (Sb.10.NK-41)

1. Subjek mengaku pernah minum minun

Subjek mengaku pernah mencoba min
minuman keras

@. Subjek mengaku pernah diberi minum
as keras oleh PSK sampai mabuk. Selain
wa subjek juga mengaku pernah meli
gal temannya balapan minum dengan ayahr
ng
ak
a

aku
rus
tu
ak
uat
mu

um

an

itu
nat
ya

Teladal — minum minuman kera— dikasih
minuman keras sampai
lomba minum sama ayahnya

mabuk>  diajak

. Ya engga mbak, kan haram,,, hehe

n8ubjek mengaku tidak mau minum minun

(Sb.10.NK-43)

keras lagi karena haram

drandangan agama minuman keras haram




Narasi Naras Peneliti Berdasarkan Naras Subjek Kesimpulan Pemaknaan
(TW.19.06.2011)

1. Ya harus minta maaf (kepada Allal| Subjek berpendapat jika salah harus mem¢ Pandagan Agam — minta maaf kepad
(Sh.2.NK-6) maaf kepada Allah Allah




Tabel DilemaMord

Ya Orang tua selalu berbuat baik untuk anaknya (Sb.1-2) Teladan —
Ayah Suman memberi contoh berbuat adil kepada si Suman karena jika Suman besar ia akan berbuat | memberi  contoh
adil kepada siapa sgja (Sb.1-6) berbuat adil —
Semestinya ayah Suman memberi contoh berbuat adil (Sb.2-7) memberi  contoh
Ayah Suman harus memberi contoh yang baik kepada anaknya agar Suman juga menjadi orang yang adil | Yang baik
(Sb.3-6)

Orang tua adalah teladan bagi anaknya (Sb.5-6)
Ayah Suman harus memberi contoh yang baik kepada anaknya agar Suman juga menjadi orang yang adil
(Sb.7-6)
Semestinya ayah Suman memberi contoh perbuatan adil kepada si Suman anaknya (Sb.9-6)
Orang tua menjadi teladan bagi anaknya (Sh.10-6)
Jika diberi contoh yang tidak baik akan ditiru sang anak (Sb.11-6)
Ayah Suman harus memberi contoh yang baik (Sb.12-6)
lya (Sbh.1-3) lya
lya (Sh.5-3)
Boleh (Sb.8-3)
Selalu bekerja keras (Sh.1-10) Bekerja keras
Orang tua boleh ingkar janji jika ada keperluan yang lebih penting (Sb.3-2) Ingkar janji —
Ayah Suman mengingkari janjinya untuk membeli minuman keras (Sb.4-3) boleh jika ada
Ayah Suman mengingkari janjinya untuk membeli minuman keras (Sh.7-3) keperluan  yang
Ayah Suman ingkar janji pada Suman (Sh.11-3) lebih penting
Tidak Jikakitaingkar janji kita akan berurusan dengan Allah (Sb.1-1) Ingkar janji —

Diaselalu ingkar janji (Sb.1-11)

latelah berbuat ingkar janji dan tidak adil (Sh.2-10)

Ayah Suman telah mengingkari janji kepada anaknya s Suman (Sh.2-11)
Ingkar janji termasuk hal yang tidak terpuji (Sb.4-1)

berurusan dengan
Allah — tidak adil
— tidak terpuji —
janji adalah hutang




Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkar janji karenajanji adalah hutang (Sb.4-2)
Ayah Suman tidak berbuat baik, karenaiaingkar janji pada anaknya sendiri (Sh.4-9)
Orang tuanya sudah janji kepada anaknya dan orang tuaitu tidak boleh mengingkarinya (Sb.5-2)
Ayah Suman ingkar janji (Sh.5-9)

Ayah Suman suka mengingkari janjinya (Sh.5-10)

Ayah Suman ingkar janjinya (Sb.6-5)

Ayah Suman tidak pernah berbuat adil dan ingkar janji (Sb.6-11)

laingkar janji kepada anaknya sendiri (Sb.9-9)

la berbuat ingkar janji dan tidak adil hanya untuk membeli minuman keras (Sb.9-10)
Ayah Suman ingkar janji (Sh.11-11)

Orang tua maupun anak-anak tidak boleh ingkar janji, karenajanji adalah hutang (Sb.12-2)
Ayah Suman ingkar janji untuk mabuk (Sb.6-9)

Ayah Suman tidak berbuat baik, karenaiaingkar janji pada anaknya sendiri (Sh.4-9)
Ingkar janji termasuk hal yang tidak terpuji (Sb.7-1)

Janji adalah hutang jadi janji harus ditepati (Sb.9-1)

Jika seseorang berjanji harus ditepati (Sb.9-2)

Janji adalah hutang yang harus dibayar (Sb.12-1)

Janji harus ditepati (Sb.2-1)

Janji adalah hutang (Sh.2-2)

Jika seseorang berjanji harus ditepati (Sb.2-3)

Janji adalah hutang yang harus dibayar (Sb.3-1)

Janji adalah hutang (Sh.5-1)

Janji adalah hutang janji harus ditepati (Sh.6-1)

yang harus dibayar
— tidak terpuji—
tidak boleh —
untuk membseli
minuman keras —
meminum
minuman keras

Jika kitaingkar janji kita akan berurusan dengan Allah (Sb.1-1)
Tidak adil merupakan dosa besar (Sh.2-5)

Minuman keras adalah minuman yang diharamkan (Sb.3-12)
Ingkar janji adalah perbuatan dosa (Sh.5-8)

Minuman keras termasuk minuman yang haram (Sh.5-12)

Pandangan agama
— berurusan
dengan Allah —
dosa besar —
haram —




Tidak berbuat adil itu dosa (Sb.6-4)

Ingkar janji itu dosajanji harus ditepati (Sb.6-8)

Itu orang yang musrik dan tidak berbuat adil (Sb.6-10)
Ayah Suman berdosa besar pada anaknya sendiri (Sb.9-11)
Kalau mengingkari janji dosa (Sh.10-2)

Minuman keras minuman yang haram (Sbh.10-12)
Manusiaingkar janji sebab dosa (Sh.11-2)

Salah satu contoh minuman yang diharamkan (Sb.11-12)
Minuman keras yang diharamkan (Sh.12-12)

perbuatan dosa —
musrik

Selalu bersifat serakah (Sb.1-9)

Serakah

Tidak baik (Sb.1-12)
Tidak boleh (Sb.2-12)
Tidak boleh (Sb.3-3)
Tidak boleh (Sb.3-4)
Tidak (Sb.3-10)
Tidak (Sb.3-11)
Tidak (Sb.4-10)
Tidak (Sb.4-11)
Tidak (Sb.4-12)
Tidak (Sb.5-5)

Tidak (Sb.7-10)
Tidak (Sb.7-11)
Tidak baik (8-9)
Tidak (Sb.10-3)
Tidak (Sb.10-10)
Tidak (Sb.10-11)
Tidak (Sb.12-3)
Tidak boleh (Sb.12-4)

Tidak




Tidak (Sb.12-10)
Tidak (Sb.12-11)

Ayah Suman telah meminta uang yang ditabung oleh Suman untuk membeli minuman keras (Sb.2-6)
Ayah Suman meminta uang kepada Suman untuk membeli minuman keras (Sb.4-5)
Uang yang Suman kumpulkan diambil oleh ayah Suman untuk stok minum minuman keras (Sh.1-4)

Usaha mendapat
minuman keras —
meminta uang —
mrngambil uang

Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (Sb.3-5) Teladan —
Janji orang tua pada anaknya harus ditepati (Sb.5-2) mencari uang
Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (Sb.7-5) sendiri  —  janji
Seharusnya ayah Suman harus mencari uang sendiri (Sb.12-5) harus ditepati

Ayah Suman tidak berbuat baik, karena meminta uang hasil tabungan anaknya sendiri yang dibuat study | Ayah meminta
tour di sekolahnya bersama teman-temannya (Sb.3-9) tabungan anak

Ayah Suman meminta uang hasil tabungan anaknya sendiri yang di buat study tour di sekolahnya
bersama teman-temannya (Sb.7-9)
Ayah Suman meminta uang study tour (Sb.12-9)

Uang yang Suman kumpulkan diambil oleh ayahnya dan itu perbuatan yang tidak adil (Sb.1-5)
Tidak adil merupakan dosa besar (Sh.2-5)

Ayah Suman tidak adil (Sh.5-11)

Tidak berbuat adil itu dosa (Sb.6-4)

Tidak adil —
mengambil  uang
yang dikumpulkan
— dosa besar —

Ayah Suman tidak berbuat adil (Sb.6-6) ingkar  janji  —
ltu orang yang musrik dan tidak berbuat adil (Sb.6-10) akan sengsra —
Ayah Suman tidak pernah berbuat adiil dan ingkar janji (Sb.6-11) rk”eirl‘jgdr: kgrr]‘ -
Kalau seseorang tidak adil maka hidupnya akan sengsara (Sh.4-4) merug k%n orang
Kalau seseorang tidak adil maka hidupnya akan sengsara (Sb.7-4) lain

Jika seseorang tidak berbuat keadilan maka hidupnya akan sengsara (Sb.9-4)

Kalau tidak adil akan menjadikan kecurangan (Sbh.5-4)

Perbuatan tidak adil itu merugikan orang lain (Sb.10-4)

la selalu mabuk (Sh.6-12) Mabuk




Minuman keras mengandung alkohol dan bisa membuat lupa diri (Sb.7-12)

Minuman keras

Lain-lain

Jika kita menyerahkan uang itu untuk keperluan yang tidak baik kita akan dosa sendiri (Sh.1-B)
Semua akan dosa karena orang yang ingkar janji harus berurusan dengan Allah (Sh.1-8)

Jika Suman meniru perilaku ayahnya dia akan mendapat dosa yang besar (Sb.2-8)

Jika semuaingkar janji akan masuk neraka (Sh.2-9)

Berdosa, karena merugikan orang lain (Sh.3-8)

la akan berdosa karenaingkar janji termasuk perbuatan dosa (Sb.4-7)

Dosa karena ayahnya itu tidak boleh (Sh.6-7)

Berdosa, merugikan orang lain (Sh.7-8)

Dosa, karenaingkar janji (Sb.8-7)

Ingkar janji termasuk perbuatan dosa (Sb.9-7)

Semua orang tidak boleh ingkar janji karena semua orang akan mempunyai dosa yang besar (Sb.9-8)
Dosa (Sh.10-8)

Semua akan berdosa karena ingkar janji (Sb.11-8)

Berdosa (Sh.12-8)

Pandangan agama
— perbuatan dosa
— berurusan
dengan Allah —
dosa besar —
masuk neraka —
— haram

Meniru ayahnyayang selalu ingkar janji kepada siapa sgja (Sb.1-7)
Suman akan meniru perilaku sang ayah, karena ayah memberi contoh ke Suman tidak baik (Shb.11-7)

Teladan — meniru

Semua akan dosa karena orang yang ingkar janji harus berurusan dengan Allah (Sh.1-8)

Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanya untuk membeli minuman keras (Sb.2-4)

Ayah Suman mengingkari janjinya sendiri hanya untuk membeli minuman keras (Sb.9-3)

Ingkar janji itu perbuatan tercela (Sb.10-7)

Ingkar janji kepada anaknya dan meminum minuman keras (Sb.10-9)

Jika semua orang ingkar janji akan kacau balau (Sb.4-8)

Ingkar janji termasuk perbuatan tercela (Sh. 5-7)

Ayah Suman telah ingkar janji karena ayah Suman mabuk (Sb.6-3)

Seharusnya tidak boleh karena orang tua mupun anak-anak tidak boleh ingkar janji karena janji adalah
hutang (Sh.7-2)

Ingkar janji —
dosa — berurusan
dengan Allah —
membeli minuman
keras —  tidak
terpuji —
meminum
minuman keras —
akan kacau balau

Adil akan membuat kita hidup tenteram (Sh.4-5)

Adil — hidup




tenteram

Sayatidak sukadi sini karena banyak pelacur (Sh.4-C)
Sayatidak sukadisini karena banyak yang mabuk-mabukan dan berbuat tercela (Sb.11-C)
Sayatidak sukadisini karena di dalam kampung pelacur (Sb.12-C)

Tidak suka —
banyak pelacur —
mabuk-mabukan
— berbuat tidak
tercela —  di
kapung pelacur

Saya kasihan pada orang-orang yang bekerja sebagai pelacur (Sb.5-C)
Saya kasihan pada orang-orang yang bekerja sebagai pelacur (Sb.7-C)
saya kasihan sama orang-orang yang bekerja sebagai pelacur (Sb.9-C)

Empati — kasihan
pada orang-orang
yang bekerja
sebagai pelacur

Rugi, karena semua orang berbohong (Sh.8-8)

Rugi — bohong




	pendahuluan.pdf
	isiii.pdf
	bab 1.pdf
	bab 2.pdf
	bab 3.pdf
	bab 4.pdf
	bab 5.pdf

	daftar pustaka.pdf
	lampirann.pdf
	foto suko 9.pdf
	grafis 7.pdf
	hasil wawancara 1.pdf
	interpretasi grafis 8.pdf
	KODING PENALARAN MORAL 6.pdf
	maping 5.pdf
	pendeskripsian ulang 2.pdf
	Tabel dilema moral 4.pdf


